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ABSTRAK 

Febri Khairul Saputra (2022) :  Kerjasama Guru Bimbingan Konseling dan 

Orangtua dalam Menangani Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas 

XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seikijang 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Kerjasama Guru Bimbingan 

Konseling dan Orangtua dalam Menangani Prokrastinasi Akademik Siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seikijang. 2) Faktor Pendukung 

dan Penghambat Kerjasama Guru Bimbingan konseling dan Orangtua dalam 

Menangani Prokrastinasi Akademik Siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini 1 orang guru bimbingan 

konseling, 3 orangtua siswa, dan 3 orang siswa. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa, 1. Bentuk kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling 

dan orangtua dalam menangani perilaku prokrastinasi akademik siswa yaitu: 

memberikan surat undangan atau panggilan kepada orangtua siswa, mengadakan 

rapat di sekolah, saling berkomunikasi, menanyakan keadaan siswa diluar sekolah 

yakni di dalam bermasyrakat, kerjasama yang saling membimbing siswa baik di 

sekolah yang dilakukan guru bimbingan konseling maupun orangtua di rumah dan 

saling berdiskusi memberikan ide-ide untuk menangani prilaku prokrastinasi, 

saling membimbing siswa baik di sekolah yang dilakukan guru bimbingan 

konseling maupun orangtua di rumah dan saling berdiskusi memberikan ide-ide 

untuk menangani prokrastinasi siswa.  2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kerjasama guru bimbingan konseling dan orangtua terdapat faktor pendukung dan 

penghambat, yang menjadi faktor pendukung kerjasama guru bimbingan 

konseling dan orangtua yaitu kesamaan bahasa dan tempat tinggal sedangkan 

faktor penghambat kerjasama bimbingan konseling dan orangtua yaitu sebagian 

orangtua kurang peduli dengan anak mereka karena kesibukan orangtua dalam 

bekerja, sehingga jarang berkomunikasi dengan pihak sekolah. 

 

Kata Kunci: Kerjasama, Guru BK, Orangtua, Prokrastinasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Kunandar pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau kelompok. Pendidikan merupakam usaha 

mendewasakan manusia melalui sebua pengajaran, bimbingan, pelatihan dan 

lain sebagainya yang dilakukan oleh seorang pendidik seperti guru dan orang 

tua. Dengan bahasa lain suatu visi pendidikan itu adalah mencerdaskan 

kehidupan manusia. Pendidikan juga merupakan investasi sumber daya 

manusia jangka panjang yang memiliki nilai strategi bagi kelangsungan 

peradapan manusia di dunia ini. Oleh karena itu, hampir semua negara 

menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan yang 

paling utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.
1
 Pendidikan 

merupakan usaha pendidik memimpin anak didik secara umum untuk 

mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmani dan rohani, 

kemudian bimbingan adalah usaha pendidik memimpin anak didiknya dalam 

artian khusus misalnya memberikan dorongan atau motivasi dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa.
2
 

Dalam UU RI No . 20 tahun. 2003 pasal 1 ayat 1 bahwasannya 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

                                                             
1
 Kunandar, Guru Prefesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2010) 
2
 Sardiman, Intraksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),. 

hlm. 141. 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan negara.
3
 

Siswa sebagai subjek yang menuntut ilmu tidak  pernah lepas dari 

aktivitas belajar dan keharusan mengerjakan tugas-tugas studi. Banyaknya 

bidang studi atau mata pelajaran yang ada dalam satu sekolah, menjadikan 

banyak pula tugas yang diberikan kepada siswa. Sehingga mengakibatkan 

tingginya tingkat prokrastinasi akademik siswa. Hal ini disebabkan karena 

individu tersebut mempunyai kesulitan untuk menyelesaikan tugas sesuai 

batas waktu yang telah ditentukan atau sengaja mengindari tugas yang 

disebabkan karena perasaan yang tidak senang terhadap tugas atau takut gagal 

dalam mengerjakan tugas. Prokrastinasi jika terus menerus dibiarkan maka 

dapat menyebabkan berbagai hal yang dapat merugikan individu yang 

melakukannya diantaranya, tugas tidak terselesaikan, terselesaikan tetapi 

hasilnya tidak memuaskan hal ini disebabkan individu terburu-buru dalam 

menyelesaikan tugas tersebut untuk mengejar batas waktu, waktu yang 

terbuang lebih banyak dibandingkan dengan individu lain yang mengerjakan 

tugas. Prokrastinasi jika dilakukan terus menerus maka akan berdampak buruk 

bagi diri sendiri. Dampak tersebut antaranya menjadi stress, menganggu 

pencapaian sukses pribadi dan akademik, dan prestasi menjadi rendah. 
4
 

                                                             
3
 Prayitno. Jenis Layanan dan Pendukung konseling, (Padang: FIP-UNP, 2012),. Hlm 5.  

4
 Eka Dya Junita and others, „Upaya Mengurangi Prokrastinasi Akademik Melalui 

Layanan Penguasaan Konten‟, Indonesian Journal of Guidance and Counseling, 3.1 (2014), 17–23 

<https://doi.org/10.15294/ijgc.v3i1.3755>. 
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Oleh karena itu perlunya kerja sama yang dilakukan antara guru BK 

dan orang tua bertujuan untuk membangun komunikasi keduanya dalam 

memantau perkembangan belajar siswa. Artinya, orang tua tidak sepenuhnya 

memberikan tanggung jawab perolehan hasil belajar yang baik hanya kepada 

guru, namun lebih dari itu, orang tua juga dapat melanjutkan apa yang telah di 

pelajari siswa di sekolah untuk di ulang dirumah. 

Orang tua bagian dari masyarakat  memiliki hak dan kewajiban dalam 

menyelenggarakan pendidikan, hal ini tercantum pada pasal 13 undang-

undang No. 47 Tahun  2008 menyatakan bahwa: 

1. Masyarakat berhak: 

Berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi terhadap penyelenggaraan program  wajib belajar serta 

mendapatkan data dan informasi tentang penyelenggaraan program wajib 

belajar. 

2. Masyarakat berkewajiban mendukung penyelenggaraan program wajib 

belajar . 

3. Hak dan kewajiban masyarakat sebagaimana yang di maksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) di laksanakan dengan peraturan perundang-undangan.
5
 

Keluarga merupakan salah satu unsur terpenting dalam pelaksanaan 

pendidikan. Oleh karena itu peran orang tua sangat dominan sekali dalam 

pembentukan kepribadian atau karakter anak, segala prilaku orang tua dan 

pola asuh yang di terapkanya pasti berpengaruh terhadap diri anak, prilaku 

                                                             
5
 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & peraturan 

pemerintah RI tahun 2015 tentang standar nasional pendidikan serta wajib belajar, (bandung: 

CITRA UMBARA, 2016), hlm. 190. 
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ini menyangkut bagaimana kasih sayang, sentuhan, kedekatan emosi orang 

tua terhadap anak, sebab orang tualah yang pertama kali memberikan 

pendidikan kepada anaknya sebelum anak mengenal sekolah sebagai 

pendidikan yang formal. Lingkungan keluarga secara langsung atau tidak 

langsung sangat berpengaruh terhadap prilaku dalam berkembangan anak 

baik dalam fisik, mental, sosial mapun emosionalnya. Dengan 

perkembangan zaman dan teknologi menyebabkan adanya individu yang 

lalai dalam mengerjakan tugasnya baik dalam lingkungan keluarga, sosial, 

maupun dalam lingkungan pendidikannya sendiri.
6
 

Bentuk kerjasama sekolah (guru bimbingan konseling) dan orang 

tua yang dapat dilakukan menurut Coleman, yaitu parenting, komunikasi, 

volunteer, keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak di rumah, 

pengambilan keputusan dan kolaborasi dengan kelompok masyrakat. Maka 

dapat disimpulkan bahwa bentuk kerjasama antara guru bimbingan 

konseling dan orang tua dapat dilakukan mulai dari bentuk sederhana. 

Maka langkah awal yang harus dilakukan adalah sekolah atau guru 

bimingan konseling menjalin komunikasi dengan orang tua Komunikasi 

antara keduanya.
7
  

Menurut M. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa jika sekolah 

menghendaki hasil yang baik dari pendidikan anak-anak didiknya, perlu 

adanya kerjasama yang erat antara sekolah dan orang tua siswa. Sehingga 

                                                             
6
 Muhammad Alfi Syahrin, Frischa Meivilona Yendi, and Taufik Taufik, „Penerapan 

Layanan Penguasaan Konten Untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa‟, SCHOULID: 

Indonesian Journal of School Counseling, 4.2 (2019), 69 <https://doi.org/10.23916/08418011>. 
7
 Coleman M, Empowering Family Teacher Partnership Building Connection Withindive

se Communities, ( Los Angeles: Sage Publication, 2013), h, 25-27. 
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apa yang diinginkan dapat tercapai dengan mudah. Antara lingkungan 

keluarga dan sekolah mengalami perbedaan baik mengenai suasana 

maupun tangung jawabnya. Tetapi disamping perbedaan itu juga 

persamaannya.  Keluarga dan sekolah sama-sama mendidik anak-anak, 

baik jasmani maupun rohaninya. Kita tahu bahwa anak-anak yang kita 

didik akan memperoleh manfaat yang sangat berharga jika dalam mendidik 

anak-anak, sekolah dapat bekerjasama sebaik-baiknya dengan orang tua.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan awal 18 

Maret 2021, di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seikijang, 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK bahwasannya masih banyak 

diantara siswa di sekolah tersebut yang melakukan prokrastinasi. Guru 

Bimbingan Konselng di sekolah tersebut mengatakan bahwa, perilaku 

prokrastinasi di sekolah tersebut cukup banyak, dari 864 orang siswa, 

terdapat 50% siswa yang melakukan berbagai macam perilaku yang 

berkaitan dengan prokrastinator, seperti sering menunda-nunda tugas 

sekolah, lambat dalam mengerjakan tugas, dan lain-lain. Terdapat 

beberapa faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan prokrastinasi 

yaitu faktor keluarga, seperti kurangnya perhatian orang tua, faktor 

managemen waktu yang kurang tepat, faktor kemalasan dalam diri siswa, 

faktor lingkungan, dan faktor pergaulan teman sebaya.
9
 

Penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa pada 

tanggal 18 Maret 2021 di SMK Negeri 1 Bandar Seikijang, pertanyaan 

                                                             
8
 M. Ngalim purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT, Rosdakarya 

2004). h. 126 
9
 Guru Bimbingan Konseling di SMKN 1 Bandar Seikijang. 
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seputar perilaku menunda-nunda untuk mengerjakan tugas, berdasarkan 

wawancara tersebut siswa menyatakan bahwa, mereka sering melakukan 

perilaku penundaan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah, seperti 

menunda dalam menyelesaikan tugas, mengerjakan tugas rumah di 

sekolah, terlambat dalam mengerjakan tugas baik di sekolah maupun di 

rumah, kemudian mereka juga mengatakan bahwa ada keinginan untuk 

mengerjakan tugas dan telah mengatur waktunya, tetapi perencanaan tidak 

sesuai dengan kinerja aktual dan mereka lebih senang mengerjakan hal-hal 

lain seperti bermain game dan melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan, dan kurangnya perhatian orang tua.
10

 

Jika perilaku tersebut dibiarkan, maka akan menjadi habit bagi 

siswa dan ditakutkan akan timbul persepsi dari siswa hal yang mereka 

lakukan adalah suatu yang wajar. Selain pihak sekolah yang mempunyai 

kewajiban untuk membenah perilaku yang dilakukan siswa, namun ada 

lagi yang lebih mempengaruhinya yaitu orang tua. Dalam permasalahan 

menunda tugas yang dilakukan siswa tidak akan berubah atau berkurang 

tanpa ada kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua, terutama guru 

bimbingan konseling.  

Menurut guru BK beberapa layanan telah diberikan kepada seluruh 

siswa termasuk siswa yang bermasalah yang melakukan prokrastinasi, 

permasalahan yang dialami siswa yang melakukan prokrastinasi ini lebih 

cendrung kepada masalah kurangnya perhatian dari orang tua, dalam 
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mengatasi hal tersebut guru BK telah memberikan beberapa layanan 

seperti, layanan informasi, penguasaan konten, dan layanan-layanan 

lainnya. Namun setelah diberikan layanan tersebut siswa masih ada yang 

melakukan prokrastinasi. Dalam artian siswa masih belum sepenuhnya 

bisa merasakan perubahan dalam dirinya. Oleh karena itu maka 

dibutuhkan kerjasama antara guru BK dan orang tua, guru dapat 

menceritakan perilaku siswanya ketika di sekolah, sebaliknya orang tua 

dapat memberitahukan pula bagaimana perilaku yang ditunjukan oleh 

anaknya ketika di rumah. Dengan adanya pertukaran informasi tersebut, 

maka masing-masing pihak dapat mengambil langkah sehingga dapat 

mengurangi perilaku prokrastinasi. Dari sinilah diperlukan kerjasama 

anatara guru BK dan orang tua.
11

  

Dari permasalahan tersebut yang sudah dipaparkan diatas maka 

penulis pun tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul  

“Kerjasama Guru BK  dan  Orangtua  dalam  Menangani  Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Bandar Seikijang” 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Untuk mengetahui kerjasama guru BK dan orang tua  dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan 

negeri 1 bandar seikijang. 
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 Guru Bimbingan Konseling SMKN 1 Bandar Seikijang. 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan keliruan dalam memahami judul 

yang penulis kemukakan, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun penjelasan yang dapat penulis 

sampaikan sebagai berikut:  

1. Kerjasama  

Berdasarkan KBBI kerjasama diartikan sebagai kegiatan atau usaha 

yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan 

sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama. Adapun kerjasama yang 

peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu usaha dan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru bimbingan konseling dan orang tua yang dilakukan 

secara bersama dalam menanggulangi menunda tugas sekolah yang 

dilakukan oleh siswa kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Bandar Seikijang. 

2. Guru BK  

Guru bimbingan konseling adalah seseorang yang telah 

mendapatkan pendidikan khusus dan memiliki lisensi atau sertifikat untuk 

melakukan layanan unik dan dibutuhkan oleh konseli (klien) sebagai 

penyedia profesional satu-satunya untuk layanan unik dan dibutuhkan oleh 

mereka tawarkan. Adapun guru bimbingan konseling yang dimaksud 

dalam peneliti ini adalah seseorang yang menjalankan kegiatan bimbingan 

konseling yang menjabat sebagi fungsional secara resmi yang bersifat 

prefesional atau keahlian dengan dasar keilmuan yang dimiliki. 
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3. Orang tua 

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga, 

karena secara kodrat anak manusia dilahirkan oleh orang tua (ibu) dalam 

keadaan tidak berdaya, hanya dengan pertolongan dan layanan orang tua 

(terutama ibu) bayi (anak) itu dapat hidup dan berkembang makin 

dewasa.
12

 Kemudian dengan menjalankan fungsi orang tua yang baik akan 

membantu atau membenahi penundaan tugas sekolah, sehingga orang tua 

dapat bekerjasama dengan pihak sekolah khususnya guru bimbingan 

konseling dalam menanggulangi permasalahan menunda tugas sekolah 

yang dilakukan siswa sekolah menengah kejuruan negeri 1 bandar 

seikijang. 

4. Prokrastinasi 

Salmon dan Rothblum mendefenisikan bahwa prokrastinasi 

akademik merupakan suatu kecendrungan siswa dalam menunda untuk 

memulai maupun menyelesaikan tugas secara keseluruhan untuk 

melakukan aktivitas lain yang kurang berguna, sehingga tugas-tugas 

seperti latihan harian dan PR (pekerjaan rumah) menjadi hambatan tidak 

pernah menyelesaikan tugas secara tepat waktu, serta sering terlambat 

dalam mengikuti pertemuan kelas.
13

 

 

 

 

                                                             
12

 Aryesnovianto, pengertian orang tua menurut kurnaryo http://www.aryesnovianto.com/

, (2010) 
13

 Ujang candra, dkk, Faktor-Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik Pada Siswa 

Kelas XI SMA Negeri kabupaten Temanggung. Indonesia Journal  Of Guidance and Counseling, 

volume 3, Nomor 3, 2014, hlm. 67. 
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D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, kajian pokok penelitian ini dapat 

diidentifikasikan masalahnya adalah: 

a. Bentuk  kerjasama guru bimbingan konseling dengan orang tua siswa 

dalam menangani prokrastinasi akademik siswa. 

b. Faktor yang mempengaruhi kerjasama guru bimbingan konseling 

dengan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik siswa. 

c. Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi  

2. Batasan Rumusan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memfokuskan penelitian mengenai kerjasama guru BK dan orang 

tua dalam menangani prokrastinasi akademik siswa kelas XI sekolah 

menengah kejuruan negeri 1 bandar seikijang. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana kerjasama guru bimbingan konseling dan orang tua dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Bandar Seijikang? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru bimbingan 

konseling dan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seijikang? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kerjasama guru BK dan orang tua dalam menangani 

prokrastinasi akademik siswa  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Bandar Seijikang 

b. Untuk mengetahui  faktor pendukung dan penghambat kerjasama guru 

Bk dan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seijikang? 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

program sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Kosentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai bahan masukan tentang 

Kerjasama Guru Bimbing Konseling dalam Menangani Prokrastinasi 

Akademik Siswa di Sekolahah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar 

Seikijang. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan peneliti tentang kerjasama guru BK 

dan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik siswa di 

sekolah menengah kejuruan negeri 1 bandar seikijang. 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru 

bimbingan dan konseling dalam menangani prokrastinasi akademik 

siswa sekolah menengah kejuan negeri 1 bandar seikijang. 

e. Bagi fakultas, sebagai literatur atau bahan refrensi khususnya 

mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerjasama 

1. Pengertian Kerjasama  

Dalam melaksanakan tugas pelayanan BK guru BK atau konselor 

bekerja sama dengan berbagai pihak didalam dan diluar satuan pendidikan 

untuk suksesnya pelayanan yang dimaksud. Kerjasama ini dalam rangka 

manajemen BK yang menjadi bagian integral dari manajemen satuan 

pendidikan secara menyeluruh.
14

 

Kerjasama merupakan suatu interaksi sosial, dalam istilah 

administrasi kerjasama diartikan suatu usaha untuk mencapai tujuan 

bersama melalaui pembagian kerja, bukan pengontrakan kerja, akan tetapi 

suatu usaha untuk mencapai tujuan bersama melalui pembagian kerja, 

bukan pengkotakan kerja, akan tetapi sebagai suatu satu kesatuan yang 

semuanya terarah pada satu tujuan.
15

 

Kerjasama atau sering juga disebut kolaborasi adalah satuan 

kegiatan kerjasama interaktif antara guru bimbingan konseling dengan 

pihak lain (guru mata pelajaran, orang tua, ahli lain, dan lembaga), yang 

dapat memberikan sumbangan pemikiran atau tenaga untuk 

mengembangkan dan melaksanakan program layanan bimbingan 

konseling. Kerjasama tersebut dilakukan dengan komunikasi serta 

                                                             
14

 Permendkbud, Panduan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Pertama, 

(Nomor 81A Tahun, 2013), hlm. 72. 
15

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intelegensi) 

(Jakarta: PT Grafindo, 2011), hlm. 123-139. 
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berbagai pemikiran, gagasan atau tenaga secara berkesinabungan, dan 

tujuan untuk dapat menjalin hubungan baik dengan pihak lain yang 

dilibatkan dalam pelaksanaan program bimbingan konseling memperoleh 

sumbangan pemikiran, gagasan dan tenaga yang diperlukan dalam 

melaksanakan program bimbingan konseling.
16

 

Kerjasama dengan orang tua peserta didik adalah penting terlebih-

lebih karena orang tua dan kondisi keluarga sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan peserta didik baik dalam kondisi sehari-hari maupun dalam 

kondisi yang menyangkut perkembangan peserta didik pada umumnya. 

Dalam hal ini peran orang tua sangat signifikan.  

2. Tujuan Kerjasama 

Salah satu tujuan kerjasama adalah agar setiap pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan dapat disesuaikan secara efektif dan efesien. 

Adapun tujuan kerjasama adalah  

a. Mencegah kegiatan-kegiatan ganda  

b. Agar kegiatan selesai secara eefektif dan efesien 

c. Hubungan kerja dalam pelaksanaan kegiatan saling terkait. 

d. Menciptakan keselarasan hubungan antara manusia antar kelompok dan 

organisasi. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kerjasama 

adalah untuk menghindari kegiatan-kegiatan ganda atau saling tumpang 
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 Kemendikbud, Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling 

Sekolah Menengah atas (SMA), 2016, hlm. 65. 
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tindih sehingga dengan adanya kerjasama yang baik akan tercipta kegiatan 

yang efektif dan efesien. 

3. Bentuk Kerjasama 

a. Bentuk kerjasama informal individual, dimana kerjasama ini didasari 

oleh rasa keinsyafan kedua belah pihak akan pentingnya menjalin 

kerjasama diantara keduanya dalam hal pembentukan karakter bagi 

anak didik mereka. 

b. Formil organisatoris, bentuk ini dorealisir dalam ikatan organisasi, 

seperti badan pembantu penyelenggaraan pendidikan saja , melainkan 

terlibat pula dalam upaya perbaikan serta peningkatan kualitas hasil 

pendidikan.
17

 Dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kerjasama ini 

didasari oleh rasa keinsyafan kedua belah pihak akan pentingnya 

menjalin kerjasama dan juga dapat dibentuk dalam ikatan organisasi. 

Di dalam melaksanakan proses kerjasama antara guru BK dan 

orang tua tentu saja memerlukan media seperti media komunikasi (via 

telfon), guna untuk menjalin hubungan yang baik antara keduanya agar 

proses kerjasama dapat berjalan dengan lancar. Proses pemilihan 

media menjadi penting karena kedudukan media yang strategis untuk 

keberhasilan layanan bimbingan konseling. Alasan pokok pemilihan 

media dalam bimbingan dan konseling karena didasari atas konsep 

bahwa bimbingan konseling sebagai sebuah sistem yang di dalamnya 

terdapat suatu totalitas yang terdiri atas sejumlah komponen yang 
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 Abdul Majid, Pendidikan Krakter  Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda, 

2011), hlm. 8. 
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berkaitan untuk mencapai tujuan. tujuan utama layanan bimbingan 

konseling adalah membantu siswa mencapai perkembangan optimal. 

Upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut agar mudah tercapai, maka 

tujuan tersebut diperinci menjadi tugas-tugas perkembangan yang akan 

dicapai. Pencapaian tugas perkembangan akan lebih mudah berhasil 

bila ditunjang oleh media yang sesuai dengan materi, strategi yang 

digunakan dan krakteristik siswa.
18

 

 

B. Bentuk-bentuk Kerjasama Guru BK dan Orang Tua di Sekolah  

1. Guru BK mengundang orang tua siswa ke sekolah agar lebih menjalin 

kedekatan, mengetahui kondisi siswa ketika di sekolah dan bisa berbagi 

informasi tentang masalah siswa. Selain itu guru BK dapat memberikan 

pemahaman tentang gambaran masalah siswa.  

2. Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga. Menyurat itu 

perlu diadakan, terutama pada waktu-waktu yang sangat dibutuhkan untuk 

perbaikan pendidikan anak-anak, seperti surat peringatan tentang tingkah 

laku anak, sebab banyak yang terjadi anak-anak menunjukan tingkah laku 

yang berlawanan antara di rumah dan di sekolah. 

3. Guru BK melakukan kunjungan rumah (home visit) untuk mengetaui 

aktivitas siswa dalam kehidupan sosialnya di lingkungan dan rumah. Guru 

BK bisa bersilaturrahmi membangun komunikasi dengan orangtua siswa 

terkait perkembangan siswa dan solusi permasalahan siswa. 
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 Mochamad Nursalim, Pengantar Media Bimbingan Konseling , (Jakarta Barat: Permata 

Putri Media, 2013), hlm. 45. 
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4. Saling bertukar dan memberikan informasi antara guru BK dengan 

orangtua terkait perkembangan siswa.
19

 

Dari penjelasan di atas banyak cara-cara yang dilakukan untuk 

melakukan kerjasama antara guru BK dan orangtua demi untuk membangun 

hubungan yang lebih erat antara guru dan orangtua. Kerjasama guru 

bimbingan konseling dan orangtua sangat dibutuhkan dalam mendidik anak-

anak. 

 

C. Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertian Prokrastinasi Akademik  

Prokrastinasi dalam bahasa procrastinate, berasal dari bahasa latin 

pro dan cratinus. Pro berarti kedepan, bergerak maju, sedangkan cratinus 

memiliki arti keputusan di hari esok. Arti tersebut jika melibatkan 

pelakunya maka akan di cupakan dengan “aku” akan melakukannya nanti. 

Jadi secara harfiah  prokrastinasi berarti menunda sampai hari 

berikutnya.
20

 

Prokrastinasi adalah aktivitas membuang-buang waktu dalam 

pengerjaan tugas hingga mengakibatkan ketidaksenangan, sehingga 

menimbulkan kegagalan untuk mengerjakan apa yang sewajibnya 

dikerjakan. Sedangkan prokrastinasi akademik adalah kecendrungan 

irasional untuk menunda memulai atau menyelesaikan tugas akademik. 

Jenis-jenis kegiatan akademik yang biasanya ditunda oleh siswa meliputi 

                                                             
19

 Hotnarida Witasari, „Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Orangtua 

Dalam Pengentasan Masalah Siswa Menonton Video Porno‟, Jurnal Konseling Dan Pendidikan, 

1.3 (2013), 36 <https://doi.org/10.29210/111000>. 
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mengerjakan pekerjaan rumah, mengerjakan tugas, dan menyiapkan diri 

untuk tes ujian.
21

 Menunda mempunyai nama yang lebih populer di dalam 

dunia pendidikan yaitu lebih di kenal dengan istilah prokrastinasi. 

Prokrastinasi merupakan kebiasaan menunda suatu tugas pekerjaan sampai 

batas akhir pengumpulan tugas atau pekerjaan tersebut. seseorang yang 

melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari ataupun 

tidak mau tahu tentang tugas yang dihadapi. Akan tetapi mereka hanya 

menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita wasktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugasnya tepat waktu.
22

 

Sementara itu seseorang yang melakukan prokrastinasi tersebut 

dikarenakan seseorang yang tidak mau dikatakan mempunyai kemampuan 

yang rendah atau kurang dengan hasil kerjanya, seseorang yang melakukan 

penundaan akan lebih merasa bahwa bila mengalami kegagalan atau 

hasilnya tidak memuaskan, dikarenakan bukan karena rendahnya 

kemampuannya tetapi dikarenakan ketidak sungguhannya dalam 

mengerjakan tugas yang dihadapi yaitu dengan menunda-nunda.
23

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disumpulkan bahwa 

prokrastinasi akademik adalah prilaku menunda-nunda pekerjaan yang 

dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang dengan melakukan aktivitas 

lain yang tidak diperlakukan dalam mengerjakan tugas akademik.  
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Nur Hidayah dan Adi Atmoko, landasan sosial budaya dan psikologis pendidikan, 
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2. Ciri-ciri Prokrastinasi  

Terdapat beberapa ciri yang menunjukan bahwa seseorang 

merupakan prokrastinator atau orang yang melakukan prokrastinasi 

akademik suatu perilaku penundaan tugas dapat termanifestasikan dalam 

indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati melalui ciri-ciri berikut: 

a. Penundaan untuk memulai dan menjelaskan tugas, seseorang yang 

melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus segera 

diselesaikan, akan tetapi ia menunda-nunda untuk mengerjakannya atau 

menunda-nunda untuk menyelesaikannya sampai tuntas jika dia sudah 

mulai mengerjakannya sebelumnya. 

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Seorang siswa prokrastinator 

dalam mengerjakan suatu tugas memerlukan waktu yang lebih lama 

dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya. Seseorang 

prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk 

mempersiapkan diri secara berlebihan, dan melakukan hal-hal yang 

tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa 

memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-

kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 

menyelesaikan tugasnya secara memandai. Kelambanan dalam arti 

lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi 

ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik. 

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual. Seseorang 

prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai 
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dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang 

prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi 

deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana 

yang telah ia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan 

mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri, 

akan tetapi ketika saatnya tiba ia tidak juga melakukan sesuatu dengan 

apa yang telah direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan 

maupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. 

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. Seseorang 

prokrastianator dengan sengaja tidak segera melakukan tuganya, akan 

tetapi menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas 

lain yang dipandnag lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, 

seperti membaca koran, majalah, nonton, mengobrol, jalan dan 

sebagainya sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan 

tugas yang harus diselesaikan.
24

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ciri-ciri individu yang 

melakukan prokrastinasi akademik berupa penundaan untuk memulai 

maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dengan kinerja 

aktual, dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari 

pada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Keempat ciri-ciri tersebut 

tentu akan menghambat perkembangan diri individu. Contohnya dalam 
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proses belajar, individu yang melakukan prokrastinasi seperti lamban 

dalam mengerjakan tugas, tentu individu tersebut akan tertinggal oleh 

teman-temannya yang lain yang cepat dalam mengerjakan tugas. 

Kemudian lebih mementingkan hal yang menyenangkan tentu akan 

membuat individu lalai dalam mengerjakan tugas dan akan berdampak 

terhadap nilai dan hasil pelajarannya. 

Karakteristik orang yang melakukan perilaku menunda adalah:  

1) Kurang dapat mengatur waktu  

2) Percaya diri yang rendah 

3) Menganggap diri terlalu sibuk jika harus mengerjakan tugas 

4) Keras kepala, dalam arti menganggap orang lain tidak 

memaksanya mengerjakan pekerjaan. 

5) Memanipulasi tingkah laku orang lain dan menaganggap pekerjaan 

tidak dapat dilakukan tanpanya. 

6) Menjadikan penundaan sebagai coping untuk menghindari tekanan. 

7) Merasa dirinya sebagai korban yang tidak memahami mengapa 

tidak dapat mengerjakan sesuatu yang dapat dikerjakan orang 

lain.
25

 

Dari beberapa pendapat di atas menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa ciri-ciri individu yang sering melakukan prokrastinasi 

akademik. Dari beberapa ciri-ciri tersebut jika terjadi atau muncul 

dalam diri siswa hal ini akan membentuk krakteristik tersendiri pada 
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diri individu yang membawa individu berprilaku prokrastinasi didalam 

kehidupan sehari-hari. tugas yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari misalnya tugas rumah tangga, tugas sosial, tugas kantor dan 

lain sebagainya.
26

 

3. Area Prokrastinasi Akademik 

Seseorang dapat melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal 

tertentu saja atau pada semua hal jenis-jenis tugas yang sering ditunda oleh 

seseorang prokrastiator, yaitu tugas pembuatan keputusan, tugas-tugas 

rumah tangga, aktivitas akademik, pekerjaan kantor dan yang lainnya.
27

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang 

melakukan prokrastinasi tertentu pada beberapa hal saja, namun terkadang 

ada juga yang melakukan prokrastinasi pada segala hal di dalam kehidupan 

yang dijalani individu tersebut. Adapun tugas yang menjadi sasaran bagi 

pelaku prokrastinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan 

kinerja akademik, dan perilau-perilaku yang mencirikan penundaan 

terhadap tugas akademik ini dikelompokkan menjadi unsur prokrastinasi 

akademik. 

Ada enam area jenis tugas yang sering diprokrastinasi oleh pelajar 

yaitu.
28

 

a. Tugas mengarang meliputi penundaan melaksanakan kewajiban 

atau tugas-tugas menulis, misalnya menulis makalah, laporan, atau 

tugas mengarang lainnya.  
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b. Tugas belajar menghadapi ujian mencakup penundaan belajar 

untuk menghadapi ujian, misalnya ujian tengah semester, ujian 

akhir smester, atau ulangan mingguan. 

c. Tugas membaca meliputi adanya penundaan untuk membaca buku 

atau refrensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang 

diwajibkan.  

d. Tugas kerja administratif, seperti menyalin catatan, mendaftarkan 

diri dalam presensi kehadiran, daftar peserta pratikum, dan 

sebagainya. 

e. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan maupun keterlambatan 

dalam menghadiri pelajaran, pratikum, dan pertemuan-pertemuan 

lainnya. 

f. Penundaan dalam kinerja akademik secara keseluruhan, yaitu 

menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik 

secara keseluruhan. 

 

Berdasarkan beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

enak area prokrastinasi akademik. Area tersebut berhubungan dengan 

tugas-tugas yang didapat oleh siswa baik di sekolah maupun di tempat 

kursus atau bimbingan belajar lainnya. Seperti tugas mengarang, tugas 

untuk menghadapi ujian, tugas membaca, tugas kerja administratif, 

menghadiri pertemuan dan kinerja akademik secara keseluruhan. Keenam 

area tersebut merupakan area yang sering kali diproktastinasikan ataupun 

dialami oleh peserta didik. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi prokrastinasi Akademik  

Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik terbagi 

menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri 

individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor tersebut meliputi 

kondisi fisik dan kondisi psikologis individu. 
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1) Kondisi fisik individu 

Faktor dari dalam diri individu yang turut mempengaruhi 

munculnya prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan 

kondisi kesehatan individu misalnya fatigue. Seseorang yang 

mengalami fatigue akan memiliki kecendrungan yang lebih tinggi 

untuk melakukan prokrastinasi dari pada yang tidak mengalami 

kelelahan. Tingkat intelegensi seseorang tidak mempengaruhi 

perilaku prokrastinasi. Walaupun prokrastinasi sering disebabkan 

oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional yang dimiliki 

seseorang. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami kondisi 

kesehatan individu yang mengalami kelelahan bisa menyebabkan 

seseorang akan melakukan prokrastinasi. Kemudian prokrastinasi 

ini tidak berhubungan dengan tingkat intelegensi seseorang, hanya 

saja prokrastinasi ini terkadang lebih disebabkan karena pemikiran 

dan keyakinan irasional dari seseorang. 

2) Kondisi psikologis individu 

Trait keperibadian individu yang turut mempengaruhi 

munculnya perilaku penundaan, misalnya trait kemampuan soaial 

yang tercermin dalam self-regulation dan tingkat kecemasan 

dalam berhubungan sosail. Besarnya motivasi yang dimiliki 

seseorang juga akan mempengaruhi prokrastinasi secara negatif. 

Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki seseorang ketika 
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menghadapi tugas akan semakin rendah kecendrungannya untuk 

melakukan prokrastinasi akademik.  

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa perilaku 

prokrastinasi disebabkan oleh faktor motivasi yang rendah didalam 

diri seseorang individu. Dalam mengerjakan tugas ketidak 

mampuan individu untuk menunda suatu kesenangan dan 

membuat individu malas dalam mengerjakan tugasnya.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat dari luar diri 

individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor tersebut 

berupa pengasuh orang tua dan lingkungan yang kondusif, yaitu 

lingkungan yang lenient. 

1) Gaya pengasuhan orang tua   

Tingkat pengasuhan otoriter ayah akan menyebabkan 

munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis pada 

subjek penelitian anak, sedangkan tingkat pengasuhan demokratis 

ayah menghasilkan anak yang bukan prokrastinator. Ibu yang 

memiliki kecendrungan melakukan avoidance procrastination 

menghasilkan anak yang memiliki kecendrungan untuk melakukan 

avoidance procrastination pula. 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dapat 

mempengaruhi seorang anak untuk melakukan prokrastinasi 

akademik. Penerapan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di 

rumah akan memberikan efek kepada perilaku anak yang 
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berhubungan dengan perilaku prokrastinasi akademik. Pola asuk 

yang kurang tepat dapat menimbulkan kecendrungan prokrastinasi 

pada anak. 

2) Kondisi lingkungan  

Kondisi lingkungan yang lanient prokrastinasi akademik 

lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam 

pengawasan dari pada lingkungan yang penuh pengawasan. 

Tingkat level sekolah juga apakah sekolah terletak di desa maupun 

di kota tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi seseorang.
29

 

c. Guru Bimbingan Konseling  

1) Pengertian Guru Bimbingan Konseling  

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari 

pendidikan nasional sehingga pelaksanaan bimbingan dan 

konseling harus searah dengan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang dirumuskan dalam undang-undang No. 20 tahun 

2003 pasal 1 ayat (6) dinyatakan bahwa : pendidik adalah tenaga 

pendidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, guru 

bimbingan konseling, pamong belajar, widiaswara, tutor, 

intruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya serta yang berpartisipasi dalam menyelengarakan 

pendidikan.
30
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Guru bimbingan dan konseling adalah seorang guru yang 

selain mengajar mata pelajaran tertentu terlibat juga dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan 

konseling model ini termasuk memiliki tugas rangkap. Guru mata 

pelajaran yang bisa diserahi tugas tanggung jawab sebagai guru 

pembimbing konseling misalnya guru agama, guru PPKN, dan 

guru lainnya terutama yang tidak memiliki jam pelajaran.
31

 

Dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling 

adalah tenaga ahli yang memiliki seperangkat kompetensi 

sekaligus merupakan orang yang memiliki tugas dan tangung 

jawab untuk memberikan pelayanan bimbingan dan konseling 

kepada klien karena telah menjalani pendidikan bimbingan dan 

konseling pada instansi tertentu. 

2) Syarat-syarat Guru Bimbingan Konseling  

Agar pembimbing dapat menjalankan pekerjaannya 

dengan sebaik-baiknya maka pembimbing harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut.
32

 

a) Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang 

cukup, luas baik dari segi teori maupun segi praktik. Segi 

teori merupakan hal yang penting karena segi inilah yang 

menjadi landasan didalam praktik. 

b) Dari segi psikologis, seorang pembimbing harus dapat 

mengambil tindakan kebijakan jika pembimbing telah cukup 

dewasa secara psikologis, yang dalam hal ini dimaksudkan 

kemantapan atau kesabilan didalam psikisnya, terutama dalm 

hal emosi. 
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c) Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikisnya. 

Apabila jasmani dan psikis tidak sehat maka hal itu akan 

mengganggu dalam menjalankan tugasnya. 

d) Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap 

pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individu yang 

dihadapinya. 

e) Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang baik 

sehingga usaha bimbingan dan konseling dapat berkembang 

ke arah keadaan yang lebih sempurna untuk kemajuan 

sekolah. 

f) Karena bidang gerak dari pembimbing tidak terbatas pada 

sekolah saja maka seorang pembimbing harus super, ramah, 

tamah, dan sopan santun didalam segala perbuatannya 

sehingga pembimbing dapat bekerja sma dan memberikan 

bantuan secukupnya untuk kepentingan anaknya. 

g) Seorang pembimbing harus diharapkan mempunyai sifat-sifat 

yang dapat menjalankan prinsip-prinsip etik bimbingan dan 

konseling dengan sebaik-baiknya. 

 

3) Peran Guru Bimbingan Konseling  

Menurut bahasa peranan merupakan sesuatu yang menjadi 

bagian atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya 

sesuatu hal atau suatu peristiwa. Peran memiliki arti seperangkat 

tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 

dimasyrakat. Sedangkan peranan adalah bagian dari tugas yang 

utama yang harus dilaksanakan.  

Guru bimbingan konseling harus mempunyai sifat 

keperibadian yang baik atau berakhlak mulia untuk menunjang 

keberhasilan dalam melakukan berbagai tugas dan aktifitas yang 

terkait dengan bimbingan dan konseling di sekolah.
33

guru 

bimbingan konseling adalah seorang tenaga prefesional yang 
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memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan 

mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan. Guru 

bimbingan konseling memberikan layanan-layanan bimbingan 

kepada siswa dan menjadi konsultasi bagi staf sekolah dan orang 

tua.
34

 Peranan guru bimbingan konseling berdasarkan teori di atas 

adalah tindakan yang dilakukan seseorang yang mempunyai 

kedudukan atau seseorang tenaga prefesional dalam memberikan 

layanan-layanan bimbingan kepada siswa. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

guru bimbingan dan konseling merupakan membantu konseli atau 

siswa dalam menyelesaikan atau mengatasi permasalahan siswa 

dari berbagai permasalahan yang muncul atau yang dialami pada 

konseli tersebut sehingga permasalahan konseli dapat mengatasi 

permasalahnnya sendiri. 

4) Tugas Pokok Guru Bimbingan Konseling   

Tugas utama guru bimbingan dan konseling adalah 

membantu siswa untuk mengentaskan masalah-masalah pribadi 

yang berhubungan dengan pendidikan dan pelajaran. Tugas guru 

bimbingan konseling terkait dengan perkembangan diri siswa 

yang sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat, minat dan 

keperibadian siswa.  
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Menurut Salahudin tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang 

guru bimbingan konseling adalah sebagai berikut.
35

 

a) Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi 

atau keadaan sekolah, baik menangani peralatan, tenaga, 

penyelenggaraan maupun aktivitas-aktivitas lainnya. 

b) Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan 

pribadi soail, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 

jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak 12 jam. 

c) Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta 

semua layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak 18 jam.  

d) Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan 

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan 

karir, serta semua jenis layanan termasuk kegiatan 

pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam.  

e) Sebagaimana guru mata pelajaran, guru bimbingan konseling 

yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebnayak 18 

jam, sebaliknya dihargai sebagai bonus. 

 

Menurut Camicall dan Calvin (dalam abu bakar M. Luddin) 

kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah pengumpulan data 

siswa, layanan informasi, konseling penempatan dan layanan 

tindak lanjut. 

Menurut Abu Bakar M. Luddin mengemukakan bahwa 

tugas guru bimbingan konseling yaitu:  

a) Memberi siswa kesempatan untuk berbicara tentang masalah-

masalahnya. 

b) Melakukan konseling dengan keputusan yang optimal 
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c) Melakukan konseling dengan siswa yang mengalami 

kegagalan akademis. 

d) Melakukan konseling dengan siswa dalam mengevaluasi 

kemampuan pribadi dan keterbatasan. 

e) Melakukan konseling dengan siswa tentang kesulitan 

belajar.
36

 

Tugas guru bimbingan konseling secara umum ada dua: 

memberikan layanan bimbingan konseling dan mengasuh siswa.
37

 

Sebagai pejabat fungsional guru bimbingan konseling atau 

konselor dituntut untuk melaksanakan berbagai tugas pokok 

fungsionalnya secara profesional ada 5 tugas pokok guru 

bimbingan konseling sebagai berikut: 

a) Menyusun program BK  

Tugas pokok guru pembimbing adalah membuat 

persiapan atau membuat rencana pelayanan. Apabila guru 

bidang studi dituntut untuk membuat SAP (satuan acara 

pembelajaran) atau RP (rencana pembelajaran) maka guru 

pembimbing juga dituntut untuk membuat tugas pokok yang 

sama yaitu rencana pelayanan atau dikenal SATLAN (satuan 

layanan). Ada beberapa macam program kegiatan yang perlu 

disusun oleh guru pembimbing (dalam permendikbud 

81A/2013) yaitu (1) program tahunan, (2) semesteran, (3) 
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bulanan, (4) mingguan, (5) program harian. Guru bimbingan 

dan konseling dituntut untuk menyusun satlan atau satkung 

serta mampu menyelenggarakan program yang tertuang 

dalam satlan atau satkung tersebut. 

b) Melaksanakan program BK  

Pelaksanaan kegiatan layanan dilakukan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dipersiapkan pada bidang bimbingan 

pribadi, sosial, belajar, kehidupan beragama, kehidupan 

berkeluarga. Dilaksanakan melalui 10 jenis layanan yaitu 

layanan orientasi, informasi, penempatan/penyaluran, layanan 

konten, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, layanan mediasi, layanan konsultasi dan layanan 

advokasi. 

c) Mengevaluasi pelaksanaan BK  

Evaluasi pelaksanaan BK merupakan kegiatan menilai 

keberhasilan layanan dalam bidang bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karier, 

bimbingan kehidupan beragama, bimbingan kehidupan 

berkeluarga.kegiatan mengevaluasi juga meliputi kegiatan 

menilai keberhasilan jenis-jenis layanan yang dilaksanakan. 

Evaluasi pelaksanaan BK dilakukan pada setiap selesai 

layanan diberikan baik pada jenis layanan maupun kegiatan 

pendukung.  

d) Menganalisis hasil evaluasi pelayanan BK  
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d. Orang Tua  

1) Pengertian Orang Tua  

Menurut zakiah daradjat Orang tua adalah pendidik 

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak-anak 

mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama 

pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga.
38

 

Keluarga merupakan pusat kasih sayang dan saling 

membantu antara sesama telah menjadi teramat penting sebagai 

pendidikan anak. Oleh karena itu orang tua bertanggung jawab 

terhadap pendidikan anaknya, hubungan keluarga dengan anak-

anak biasanya melibatkan unsur-unsur orang tua mereka, kakek, 

nenek, saudara, dan anggota keluarga besar.
39

 

Orang tua merupakan figur sentral dalam kehidupan anak, 

karena orang tua adalah lingkungan sosial awal yang dikenal 

anak, figur yang menentukan kualitas kehidupan seorang anak, 

dan figur yang paling dekat dengannya, baik seacara fisik maupun 

psikis.
40

 

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang 

tua adalah madrasah pertama bagi anak-anak. Tanpa orang tua 

anak tidak bisa mendapatkan pendidikan layak. Oleh karena itu 

anak perlu bimbingan dan pengawasan yang teratur, supaya anak 
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tidak kehilangan kemampuan untuk berkembang secara normal, 

dan orang tua juga harus mampu memahami anaknya dari segala 

aspek pertumbuhan, baik jasmani, rohani, maupun sosial, 

kemudian orang tua juga harus mampu memperlakukan dan 

mendidik anaknya dengan cara yang akan membawa kebahagiaan 

dan pertumbuhan yang sehat. 

2) Peranan Orang Tua 

Orang tua merupakan orang pertama yang sangat besar 

perannya dalam membina pendidikan anak, karena dari 

pendidikan itu akan menentukan masa depan anak. Peran dan 

upaya orang tua harus diperhatikan dengan baik sehingga 

keperibadian anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

sempurna. Dengan demikian, orangtua sangat sangat berperan 

besar membina, mendidik, dan membesarkan anak hingga 

dewasa. Orang tua merupakan orang pertama anak-anak belajar 

mendapatkan pendidikan.
41

 

Ada beberapa langkah yang dapat dilaksanakan orangtua 

dalam perannya mendidik anak, antara lain sebagai berikut: 

a) Orangtua sebagai panutan  

Anak selalu bercermin dan bersandar pada 

lingkungannya yang terdekat. Dalam hal ini tentunya 

lingkungan keluarga, yaitu orang tua. Orang tua harus 
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memberikan teladan yang baik dan segala aktivitasnya kepada 

anak. 

b) Orangtua sebagai motivator anak  

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan 

bertindak apabila ada dorongan dari orang lian, terutama dari 

orangtua. Hal ini sangat diperlukan anak yang masih 

memerlukan dorongan. Motivasi dapat berbentuk dorongan, 

pemberian penghargaan, harapan atau hadiah yang wajar 

dalam melakukan aktivitas yang dapat memperoleh prestasi 

yang memuaskan.  

c) Orangtua sebagai cermin utama anak  

Orangtua adalah orang yang sangat dibutuhkan serta 

diharapkan oleh anak. Selain itu, orang tua juga harus 

memiliki sifat keterbukaan terhadap anak-anakny, sehingga 

dapat terjalin hubungan akrab dan harmonis, begitu juga 

sebaliknya.  

d) Orang tua sebagai fasilitator anak  

Pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan baik 

apabila fasilitas cukup tersedia. Bukan berarti pula orangtua 

harus memaksakan diri untuk mencapai tersedianya fasilitas 

tersebut.
42
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3) Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak  

Kekuasaan tertinggi yang mempertanggung jawaban atas 

hak anak adalah orang tua, tanggung jawab orang tua merupakan 

tanggung jawab atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa 

kini dan mendatang.
43

 Bahkan orang tua umumnya merasa 

bertanggung jawab atas segala kelangsungan hidup anak-anak 

mereka. Karenanya tidak diragukan bahkan tangung jawab 

pendidikan secara mendasar dipikul oleh orang tua. 

Beban tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya 

dimulai dari lahir sampai usia dewasa.
44

 Tanggung jawab 

pendidikan islam yang menjadi beban orang tua sekurang-

kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka.
45

 

a) Memelihara dan membesarkan anak inin adalah dalam bentuk 

yang paing sederhana dari sebuah tanggung jawab setiap 

orang tua dan merupakan dorongan alamiah untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup manusia. Kondisi 

seperti ini menyebabkan anak memerlukan pemeliharaan, 

merawat, pengawasan, dan bimbingan yang serasi dan sesuai 

agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalan 

secara baik dan benar. 
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b) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun 

rohaniah, dan berbagai gagasan gangguan penyakit dan 

penyelenggaraan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 

agar pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalan 

secara baik dan benar. 

c) Memberikan pengajaran dalam arti luas sehingga anak 

memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 

kecakapan seluas dan setinggi mungkin untuk mencapai 

tujuan. 

Orang tua adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi 

anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan 

anugrah oleh tuhan pencipta berupa naluri ilmiah, karena 

naluri ilmiah, timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada 

anak-anak mereka, sehingga seacara moral keduanya mrasa 

terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, 

melindungi, secara membimbing keturunan mereka.
46

 

e. Kerjasama Guru BK dan Orangtua dalam menangani 

Perilaku Prokrastinasi 

Dalam melaksanakan tugas pelayanan BK Guru BK atau 

Konselor bekerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan di luar 

satuan pendidikan untuk suksesnya pelayanan yang dimaksud. 
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Kerja sama ini dalam rangka manajemen BK yang menjadi bagian 

integral dari manajemen satuan pendidikan secara menyeluruh.
47

 

Kerjasama atau sering juga disebut kolaborasi adalah suatu 

kegiatan kerjasama interaktif antara guru bimbingan dan konseling 

atau konselor dengan pihak lain (guru mata pelajaran, orang tua, 

ahli lain dan lembaga), yang dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan atau tenaga untuk mengembangkan dan 

melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling. 

Kerjasama tersebut dilakukan dengan komunikasi serta berbagi 

pemikiran, gagasan dan atau tenaga secara berkesinambungan, 

dengan tujuan untuk dapat menjalin hubungan baik dengan pihak 

lain yang dilibatkan dalam pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling dan memperoleh sumbangan pemikiran, gagasan dan 

tenaga yang diperlukan dalam melaksanakan program bimbingan 

dan konseling.
48

 

Dalam upaya meningkatkan kualitas peluncuran program 

bimbingan, konselor perlu melakukan kerja sama dengan para 

orangtua siwa. Kerja sama ini penting agar proses bimbingan 

terhadap siswa tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga 

oleh orangtua di rumah. Melalui kerja sama ini memungkinkan 

terjadinya saling memberikan informasi, pengertian, dan tukar 
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pikiran antar konselor dan orangtua dalam upaya mengembangkan 

potensi siswa atau memecahkan masalah yang mungkin dihadapi 

siswa.
49

 

Teori Balance atau Seimbang menjelaskan bahwa aktivitas 

konselor harus seimbang pada layanan dasar, perencanaan 

individual, dan layanan responsif, dan dukungan sistem. 

Keseimbangan juga terdapat antara waktu dan tugas utama 

konselor, seperti konseling, edukasi, konsultasi dan kolaborasi, 

kepemimpinan, koordinasi dan advokasi.
50

 

Kerjasama dengan orang tua peserta didik adalah penting 

terlebih- lebih karena orang tua dan kondisi keluarga sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik baik dalam kondisi 

sehari-hari maupun dalam kondisi yang menyangkut 

perkembangan peserta didik pada umumnya. Dalam hal ini 

peranan orangtua sangat signifikan (lihat arah pelayanan dasar 

BK). Meskipun demikian, berkenaan dengan penanganan peserta 

didik Guru BK atau Konselor perlu memperhatikan bahwa.
51

 

1) Permasalahan peserta didik tidak harus seketika dan serta merta 

disampaikan kepada orang tua 
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2) Masalah yang dimaksud perlu diketahui oleh oarang tua hanya 

apabila orang tua dapat merespon dan/atau bertindak yang 

memberikan dampak positif terhadap penanganan masalah 

tersebut. 

3) Keikutsertaan orang tua dalam menangani masalah anaknya 

dapat diawali dan/atau diiringi dengan layanan konsultasi 

terhadap orangtua. 

4) Keikutsertaan orang tua terhadap penanganan masalah anaknya 

sedapat-dapatnya didasarkan pada kemauan dan kemampuan 

peserta didik sendiri dalam berkontribusi secara poisitif dengan 

orang tua dan anggota keluarganya. 

Layanan bimbingan yang efektif tidak mungkin terlaksana 

dengan baik tanpa adanya kerjasama guru pembimbing dengan pihak-

pihak yang terkait baik di dalam maupun diluar sekolah.
52

  

Kerjasama di dalam sekolah antara lain: 

1) Seluruh tenaga pengajar dan tenaga kependidikan lainnya di 

sekolah. 

2) Seluruh tenaga administrasi di sekolah  

3) OSIS dan organisasi siswa lainnya.  
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Kerjasama dengan pihak di luar sekolah antara lain dengan:  

1) Orangtua siswa atau komite sekolah  

2) organisasi profesi seperti ABKIN (asosiasi bimbingan konseling 

Indonesia) PGRI dan sebagainya. 

3) Lembaga atau organisasi kemasyarakatan 

4)  Tokoh masyarakat 

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat penulis simpulkan 

bahwa dalam hal ini Guru BK dan orangtua sebagai seorang pendidik 

diharapkan dapat mendidik anak kepada kebaikan terutama dalam hal 

pendidikan. Guru BK di harapkan mempunyai rancangan penanganan 

masalah melalui pelayanan bimbingan dan konseling agar dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki hasil 

belajar rendah ini, serta orangtua juga diharapkan untuk dapat 

mengontrol dan lebih memperhatikan pendidikan anaknya. Dengan 

demikian, Guru BK dan orangtua sangat berperan penting dalam 

memotivasi siswa yang memiliki hasil belajar rendah untuk mau 

mengikuti proses pembelajaran dengan lebih giat lagi, maka dari itu 

kerjasama antara guru BK dan orangtua sangatlah diperlukan untuk 

dapat memotivasi siswa yang memiliki hasil belajar rendah ini. 

Dalam melaksanakan proses kerja sama antara guru BK dan 

orangtua tentu saja memerlukan media, seperti media komunikasi (via 

telfon), guna untuk menjalin hubungan yang baik antara keduanya 

agar proses kerja sama dapat berjalan dengan lancar. Proses pemilihan 
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media menjadi penting karena kedudukan media yang strategis untuk 

keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. Alasan pokok 

pemilihan media dalam bimbingan dan konseling karena didasari atas 

konsep bahwa bimbingan konseling sebagai sebuah sistem yang di 

dalamnya terdapat suatu totalitas yang terdiri atas sejumlah komponen 

yang berkaitan untuk mencapai tujuan. Tujuan utama layanan 

bimbingan konseling adalah membantu siswa mencapai 

perkembangan optimal. Upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut 

agar mudah tercapai, maka tujuan tersebut diperinci menjadi tugas-

tugas perkembangan yang akan dicapai. Pencapaian tugas 

perkembangan akan lebih mudah berhasil bila ditunjang oleh media 

yang sesuai dengan materi, strategi yang digunakan, dan karakteristik 

siswa.
53

 

D. Penelitian yang Relavan 

Judul penelian terdahulu yang relavan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis antara lain: 

1) Skripsi oleh Edi Darmawan tahun 2017 dengan judul “kerjasama 

guru bimbingan konseling dan orang tua siswa dalam mengatasi 

siswa yang bolos sekolah di SMAN 1 kluet kab. Aceh selatan.”  

hasil penelitiannya mengunggkapkan bahwa kerja sama guru 

bimbingan konseling dan orang tua dalam mengatasi siswa bolos 

sekolah di SMAN 1 kluet timur aceh selatan dilakukan dalam tiga 
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bentuk kerjasama yaitu: bentuk formal yang di lakukan dengan 

memberikan surat undangan kepada orang tua siswa, rapat sekolah 

biasanya dilaksanakan pada awal semester dan pada akhir semester, 

atau dilaksanakan pada saat siswa melalukan kegiatan tata tertip 

sekolah seperti bolos sekolah dan melanggar peraturan sekolah 

lainnya. Persamaannya sama-sama meneliti kerjasama guru 

bimbingan konseling dan orang tua, sedangkan yang menjadi 

perbedaan dengan peneliti adalah kerjasama guru bimbingan 

konseling dengan orang tua dalam menangani prokrastinasi 

akademik siswa. Jika penelitian ini memfokuskan pada kerjasama 

guru bimbingan konseling dan orang tua siswa dalam mengatasi 

siswa yang bolos, peneliti memfokuskan pada kerjasama guru 

bimbingan konseling dan orang tua dalam menangani prokrastinasi 

akademik siswa di sekolah menengah kejuruan negeri 1 bandar 

seikijang. 

2) Skripsi oleh suriati tahun 2016 dengan judul Kerjasama Orang Tua 

Dalam Pembinaan Pendidikan Krakter Anak Parasekolah di 

Raudhatul Atfal Fatun Qarib seorang mahasiswa Uin Ar-Raniry 

Banda Aceh, fakultas tarbiyah dan keguruan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa proses kerjasama antara orang tua dan guru 

bimbingan konseling dalam pembinaan pendidikan krakter anak 

telah berjalan dengan baik, akan tetapin belum optimal, bentuk 

kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan orang tua 
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saling berbagi informasi tentang perkembangan anak guru juga 

mengundang orang tua ke sekolah, serta mengadakan rapat dengan 

orang tua di sekolah. Persamaan sama-sama meneliti kerjasama 

orang tua, sedangkan yang menjadi perbedaan adalah peneliti 

menfokuskan pada kerjasama guru BK dan orang tua dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa sedangkan peneliti ini 

menfokuskan pada kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan 

pendidikan Krakter Anak Parasekolah di Raudhatul Atfal Fatun 

Qarib. 

3) Skripsi oleh syarul ramadhan, tahun 2017 dengan judul kerjasama 

guru bimbingan konseling dan orang tua dalam menangani 

kenakalan siswa di MAN 2 kota baro aceh besar. Seorang 

mahasiswa Uin ar-raniry darussalam fakultas tarbiyah dan 

keguruan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan syarul 

memberikan kesimpulan adapun dalam dalam mereliasasikan 

kerjasama guru BK dan orang tua terdapat beberapa kendala yang 

dihadapai oleh guru BK diantaranya, kurangnya jam mengajar guru 

bimbingan konseling, kurangnya persepsi orang tua terhadap 

pengetahuan antara tindakan yang diinginkan oleh guru BK 

terhadap anak yang bermasalah dengan tindakan yang diberikan 

oleh orang tua dilingkungan keluarga. Kemudian minimnya 

pengetahuan orang tua mengenai fungsi guru BK di sekolah. 

Persamaan dengan peneliti lakukan adalah sama-sama membahas 
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tentang kerjasama guru BK dan orang tua, sedangkan yang menjadi 

perbedaan dengan peneliti adalah kerjasama guru BK dan orang tua 

dalam menangani prokrastinasi akademik siswaa. Jika penelitian ini 

memfokuskan pada kerjasama guru bimbingan konseling dan orang 

tua dalam menangani kenakalan siswa, peneliti memfokuskan pada 

kerjasama guru BK dan orang tua dalam menangani prokrastinasi 

akademik siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan negeri 1 

bandar seikijang. 

4) jurnal oleh nicky  ananda tahun 2013, jurnal psikologi pendidikan 

dan perkembangan volume 2, nomor 3, 2013, dengan judul 

pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik pada 

siswa program akselerasi. Hasil penelitian ini adalah dari analisis 

yang dilakukan yaitu terdapat pengaruh antara profeksionisme 

terhadap prokrastinasi akademik dimana perfeksionisme memiliki 

hubungan yang negative dengan prokrastinasi akademik. 

Sedangkan yang menjadi perbedaan dengan peneliti adalah 

kerjasama guru BK dan orang tua dalam menangani prokrastinasi 

akademik siswa, persamaannya sama-sama membahas 

prokrastinasi akademik , jika penelitian ini memfokuskan pada 

pengaruh perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik pada 

siswa program akselerasi. Peneliti memfokuskan pada kerjasama 

guru BK dan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik 
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siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan negeri 1 bandar 

seikijang. 

5) Jurnal oleh rukiana novianti putri tahun 2013 dengan judul 

pengaruh kedisiplinan sholat lima waktu terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik, jurnal nalar pendidikan, volume 1, nomor 

1. Berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

kedisiplinan salat lima waktu, maka semakin rendah prokrastinasi 

akademiknya, persamaannya membahas tentang prokrastinasi 

akademik, sedangkan yang menjadi perbedaan dengan peneliti 

adalah kerjasama guru BK dan orang tua dalam menangani 

prokrastinasi akademik siswa. Jika peneliti ini memfokuskan pada 

pengaruh kedisiplinan sholat lima waktu terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik, peneliti memfokuskan pada kerjasama 

guru BK dan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik 

siswa kelas XI sekolah menengah kejuruan negeri 1 bandar 

seikijang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bnetuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai konteks alamiah.
54

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di sekolah menengah kejuruan negeri 1 bandar 

seikijang. Pemilihan lokasi imi didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-

persoalan yang di teliti bisa dilokasi ini. Selian dari pada itu, segi 

pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau 

sehingga peneliti dapat melakukan penelitian lokasi tersebut.  

 

C. Subyek dan Obyek  

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling dan siswa. 

Sedangkan obyek penelian adalah kerjasama guru BK dan orang tua dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa. 
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D. Informan Penelitian  

Informan penelitian ini adalah 1 guru bimbingan konseling dan 3 orang 

tua siswa, serta 3 siswa kelas XI di sekolah tersebut, dimana guru BK dan 

orang tua adalah faktor utama dalam penyelesaian masalah prokrastinasi 

akademik pada siswa. Siswa sebagai informan pendukung dalam penyelesaian 

masalah prokrastinasi akademik pada siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada guru bimbingan konseling secara lisan untuk mengetahui 

kerjasama guru BK dan orang tua dalam menangani prokrastinasi 

akademik siswa dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama 

guru BK dan orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Seikijang. 

2. Dokumentasi  

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data sejarah 

berdiri sekolah, keadaan guru dan keadaan siswa. Visi misi dengan 

mempelajari dokumen-dokumen tertulis berupa arsip, dan catatan-catatan 

penting lainnya. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

deskritif kualitatif. 

1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan, 

perhatian, penyederhanaan dan informasi data kasus yang muncul dari 

catatan tertulis yang berasal dari lapangan. Kemudian data yang diperoleh 

dari lokasi penelitian dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap 

dan terperinci. Dilakukan reduksi data kemudian dirangkum lalu dipilih 

hal-hal pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun 

secara sistematis. Data yang direduksi memberi gambaran-gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan juga mempermudah penulis 

untuk mencari data yang diperlukan dalam penelitian. Reduksi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah merangkum, mencari hl-hal pokok 

dan yang penting. Penulis berusaha menyimpulkan hasil wawancara 

dengan cara memilih dan memilah data yang berada dilapangan sesuai 

dengan kategori yang didaptkan dari hasil kerjasama guru BK dan orang 

tua. 

2. Penyajian data  

Penyajian data yang dimaksudkan adalah agar memudahkan 

peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari penelitian. Data yang telah diperoleh peneliti akan disajikan 

sehingga hasilnya dapat disimpulkan atau ditinjau ulang seperlunya. 
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3. Penarikan kesimpulan  

Setelah keseluruhan tahap dilakukan maka langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan 

hanya bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

keismpulan yang meyakinkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 

disimpulkan: 

1. Bentuk-bentuk kerjasama antara guru bimingan konseling dan orangtua 

dalam menangani prokrastinasi akademik siswa di sekolah menengah 

kejuruan negeri 1 bandar seikijang terdapat beberapa bentuk kerjasama 

diantaranya: 

a. memberikan surat undangan atau panggilan kepada orangtua siswa, 

melakukan rapat menurut jadwal yang sudah ditentukan, berkomuikasi 

secara langsung dengan guru bimbingan konseling menangani 

prokrastinasi akademik siswa.  

b. saling berkomunikasi, menanyakan keadaan siswa diluar sekolah yakni 

di dalam bermasyrakat. 

c. hubungan yang saling membimbing siswa baik di sekolah yang 

dilakukan guru bimbingan konseling maupun orangtua di rumah dan 

saling berdiskusi memberikan ide-ide untuk menangani prokrastinasi 

siswa. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama guru bimbingan konseling 

dan orangtua dalam menangani perilaku prokrastinasi akademik siswa di 

sekoah mennegah kejuruan negeri 1 Bandar seikijang diantaranya: 



 

 

 

68 

a. Faktor pendukung diantaranya karena kesamaan bahasa, berasal dari 

daerah yang sama, orangtua memberikan pandangan positif dalam 

kegiatan kerjasama dalam menangani prokrastinasi akademik siswa. 

b. Faktor penghambat kerjasama guru bimbingan konseling dan orangtua 

tidak semua orangtua bisa menghadiri rapat di sekolah walaupun sudah 

ada surat panggilan untuk datang ke sekolah, terlalu sibuk dengan 

pekerjaan sehingga kerjasama menjadi kurang efektif disebabkan tidak 

bisa berkomunikasi secara langsung secara optimal antara guru 

bimbingan konseling dan orangtua. 

 

B. Saran  

Sebelum penulis mengakhiri tulisan ini ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan untuk pihak terkait dalam penelitian diantaranya: 

1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan tetap melakukan kerjasama 

yang telah dilakukanselama ini sudah membuahkan hasil. 

2. Kepada orangtua supaya tidak menghentikan kerjasama yang telah 

dilakukan selama ini dengan guru bimbingan konseling. 

3. Kepada siswa lebih pintar mengatur waktu untuk belajar, rajin, patuh, ta‟at 

dengan apa yang dikatakan guru di sekolah serta orangtua di rumah. 

4. Kepada peneliti lanjutan, agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

dan akurat serta memberikan kebermanfaatan lebih luas. 
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PEDOMAN WAWANCARA KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA 

DALAM MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI 

AKADEMIK SISWA KELAS XI DI SEKOLAH MENEGAH 

KEJURUAN NEGERI 1 BANDAR SEIKIJANG 

 

 

Nama informan    : 

Jenis kelamin      : 

Status/jabatan informan  : guru bimbingan konseling 

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

No Pertanyaan Deskripsi 

jawaban 

1 bagaimana latar belakang pendidikan ibuk?  

2 sudah berapa lama ibuk menjadi guru BK di SMK ini  

3 sebagai guru BK adakah masalah yang ibuk temui 

menyangkut prokrastinasi siswa?  

 

4 apakah ada perhatian khusus bagi siswa yang 

bermasalah? 

 

5 apakah ibuk melakukan kerjasama dengan orang tua 

siswa buk? 

 

6 bagaimana kerjasama yang terjalin selama ini dengan 

orang tua siswa dalam menangani prokrastinasi siswa? 

 

7 bagaimana peran orangtua dalam pelaksanaan 

kerjasama dalam menangani prokrastinasi siswa? 

 

8 bagaimana upaya yang dilakukan orangtua siswa 

dalam membangun kerjasama untuk menangani 

prokrastinasi siswa? 

 

9 bagaimana upaya yang ibuk lakukan dalam menjaga 

komunikasi dengan orangtua siswa agar kerjasama 

dapat berjalan dengan lancar dalam mengatasi 

prokrastinasi siswa? 

 

10 apa saja faktor pendukung kerjasama dengan orangtua 

siswa dalam menangani prokrastinasi siswa? 

 

11 apa saja faktor penghambat kerjasama dengan 

orangtua dalam menangani prokrastinasi siswa? 

 

12 selama melaksanakan kerjasama dengan orangtua 

siswa apakah ibuk melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan yang dilaksanakan selama ini? 

 

13 bagaimana tindak lanjut dari kerjasama yang dilakukan 

selama ini?  

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA 

DALAM MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI 

AKADEMIK SISWA KELAS XI DI SEKOLAH MENEGAH 

KEJURUAN NEGERI 1 BANDAR SEIKIJANG 

 

 

Nama informan    : orangtua siswa  

Jenis kelamin      : 

Status/jabatan informan  :  

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

No Pertanyaan Deskripsi jawaban 

1 bagaimana kerjasama yang terjalin selama ini 

dengan guru bimbingan konseling? 

 

2 Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan 

dengan guru bimbingan konseling dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

 

3 Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam 

pelaksanaan kerjasama dalam menangani 

prokrastinasi akademik siswa? 

 

4 Bagaimana upaya guru bimbingan konseling 

membangun kerjasama untuk menangani 

prokrastinasi akademik siswa? 

 

5 Bagaimana upaya ibu dalam menjaga komunikasi 

dengan pihak sekolah (guru bimbingan konseling) 

agar kerjasama dapat berjalan lancar dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

 

6 Apa saja faktor pendukung kerjasama yang 

dilakukan dengan guru bimbingan konseling 

dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

 

7 Apa saja faktor penghambat kerjasama yang 

dilakukan dengan guru bimbingan konseling 

dalam menangi prokrastinasi akademik siswa? 

 

8 Selama melaksanakan kerjasama dengan guru 

bimbingan konseling apakah guru bimbingan 

konseling melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

yang dilaksanakan selama ini buk? 

 

9 Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dari kerjasama yang 

dilakukan buk? 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA 

DALAM MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI 

AKADEMIK SISWA KELAS XI DI SEKOLAH MENEGAH 

KEJURUAN NEGERI 1 BANDAR SEIKIJANG 

 

 

Nama informan    : siswa 

Jenis kelamin      : 

Status/jabatan informan  :  

Tanggal wawancara   : 

Tempat wawancara   : 

 

 

No Pertanyaan Deskripsi jawaban 

1 Apakah kerjasama antara guru bimbingan 

konseling dan orang tua kamu terjalin dengan 

baik? 

 

2 Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dan orang tua dalam 

menangani prokrastinasi? 

 

3 Bagaimana respon kamu tentang hubungan 

kerjasama yang dilakukan guru bimbingan 

konseling dan orang tua dalam menangani 

prokrastinasi? 

 

4 Apakah kerjasama yang dilakukan guru bimbingan 

konseling dan orang tua berperan penting dalam 

menangani prokrastinasi akademik? 

 

5 Apakah hubungan kerjasama tersebut bisa 

membantu kamu dalam mengurangi prokrastinasi 

akademik? 

 

6 Apa faktor yang menjadi penghambat komunikasi 

orang tua dengan guru bimbingan konseling dalam 

melakukan kerjasama? 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN 

GURU BIMBINGAN KONSELING 

 

 

Rosmiati, S.Pd, perempuan, guru bimbinan konseling, SMK Negeri 1 

Bandar Seikijang, wawancara dilaksanakan pada tanggal 16 maret 2022. 

Wawancara mendalam tentang kerjasama guru BK dan orangtua dalam 

menangani perilaku prokrastinasi akademik siswa kelas XI di sekolah menegah 

kejuruan negeri 1 bandar seikijnag. 

Febri 

bagaimana latar belakang pendidikan ibuk? 

Buk rossi 

saya tamatan STKIP PGRI sumatra barat yang sekarang tuh sudah berganti nama 

menjadi universitas PGRI sumatra barat, jurusun bk tamat thn 2017 

Febri 

sudah berapa lama ibuk menjadi guru BK di SMK ini 

Buk rossi  

kalau saya kurang lebih sudah 3 tahun menjadi guru BK di sini 

Febri 

sebagai guru BK adakah masalah yang ibuk temui menyangkut prokrastinasi 

siswa? 

Buk rossi 

pasti sering, kebanyakan ya kalau anak sekarang klau dari pengamatan saya ya 

banyak yang sering menunda nunda tugas mereka harus di ingatkan setiap saat 

Febri    

apakah ada perhatian khusus bagi siswa yang bermasalah? 

Buk rossi  

tentunya ada perhatian khusus bagi siswa yang bermasalah. 

Febri  

apakah ibuk melakukan kerjasama dengan orang tua siswa buk? 

Buk rossi 

iyaa, saya melakukan kerja yang baik dengan orang tua 

Febri 

bagaimana kerjasama yang terjalin selama ini dengan orang tua siswa dalam 

menangani prokrastinasi siswa? 

Buk rossi 

alhamdulillah kerja sama yang kami lakukan selama ini terjalin dengan baik. 

Febri 

bagaimana peran orangtua dalam pelaksanaan kerjasama dalam menangani 

prokrastinasi siswa? 

Buk rossi 

peran orang tua dalam kerjasama mengatasi prokrastinasi siswa berperan sangat 

baik, orang tua mau membantu apapun yang diharapkan oleh sekolah turut ikut 

serta apapun yang akan dilakukan oleh siswa yang melakukan prokrastinasi, baik 

itu dalam memberikan informasi maupun hal lainnya. 

 



 

 

 

Febri 

bagaimana upaya yang dilakukan orangtua siswa dalam membangun kerjasama 

untuk menangani prokrastinasi siswa? 

Buk rossi 

Upaya yang dilakukan orangtua dalam membangun kerjasama untuk mengatasi 

prokrastinasi akademik siswa yang pertama, tentunya ada komunikasi dari 

orangtua kepada guru bimbingan konseling. orangtua selalu menceritakan 

mengenai keadaan tingkah laku anak mereka, kemudian yang kedua orangtua 

memberikan masukan kepada guru bimbingan konseling sehingga dapat 

meninggkatkan kerjasama dengan orangtua baik itu secara persuasif maupun 

secara langsung. 

Febri 

bagaimana upaya yang ibuk lakukan dalam menjaga komunikasi dengan orangtua 

siswa agar kerjasama dapat berjalan dengan lancar dalam mengatasi prokrastinasi 

siswa? 

Buk rossi 

upaya yang dilakukan dalam menjaga komunikasi dengan orang tua siswa agar 

kerjasama berjalan dengan lancar yaitu dengan cara, yang pertama berkomunikasi 

dengna sopan dan santun, yang kedua mengatakan kepada orang tua siswa 

bahwasanya anak bukan hanya tanggung jawab orang tua tetapi pihak sekolah 

juga ikut bertanggung jawab, yang ketiga menanyakan perkembangan anak 

dirumah dan menceritakan perkembangan anak di sekolah. 

Febri 

apa saja faktor pendukung kerjasama dengan orangtua siswa dalam menangani 

prokrastinasi siswa? 

Buk rossi 

faktor pendukung kerjasama guru bimbingan konseling dan orang tua dalam 

menangani prilaku prokrastinasi siswa yaitu ada beberapa hal pendukung, yang 

pertama guru bimbingan konseling merasa bahwa seluruh siswa di sekolah seperti 

anak sendiri yang harus dibina bersama, kedua orang tua siswa memberikan 

pandangan positif kepada pihak sekolah dalam kerja sama untuk mengatasi 

prilaku prokrastinasi siswa, ketiga orang tua sering memberikan informasi tentang 

anak di rumah.  

Febri 

apa saja faktor penghambat kerjasama dengan orangtua dalam menangani 

prokrastinasi siswa? 

Buk rossi 

faktor penghambat kerja sama guru bimbingan konseling dan orang tua dalam 

mengatasi prilaku prokrastinasi siswa yaitu ada beberapa hal yang pertama 

kesibukan orang tua sehingga kerjasama kurang berjalan dengan baik, yang kedua 

tidak semua orang tua menghadiri pertemuan jika pihak sekolah memanggilnya, 

yang ke tiga jarak yang begitu jauh dari sekolah sehingga guru bimbingan 

konseling tidak begitu maksimal dalam menjangkau rumah orang tua siswa. 

Febri 

selama melaksanakan kerjasama dengan orangtua siswa apakah ibuk melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan selama ini? 



 

 

 

Buk rossi 

iyaa saya melakukan evaluasi terhadap kegiatan kerjasama ini apakah dengan 

kerjasama ini siswa ada perubahan atau tidak. 

Febri 

bagaimana tindak lanjut dari kerjasama yang dilakukan selama ini?  

Buk rossi 

jika kerjsama yang kami lakukan tidak ada perubahan terhadap siswa, maka kami 

akan berdiskusi kembali untuk melihat kerjasama apa yang harus di lakukan agar 

siswa dapat berubah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA GURU BIMBINGAN KONSELING 

TENTANG KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA DALAM 

MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 

KELAS XI DI SEKOLAH MENNEGAH KEJURUAN NEGERI 1 BANDAR 

SEIKIJANG 

 

Kode  Baris Hasil Wawancara 

LM 

 

 

 

MT 

 

 

PK 

MK 

KT 

 

PO  

 

 

 

 

UD 

 

 

 

 

 

 

UK 

 

 

 

 

FP 
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10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

Saya tamatan STKIP PGRI sumatra barat yang sekarang tuh sudah 

berganti nama menjadi universitas PGRI sumatra barat, jurusan 

BK tamatan tahun 2017, kalau saya kurang lebih sudah 3 tahun 

menjadi guru BK disini. 

Pasti sering kebanyakan ya kalau anak sekarang kalau dari 

pengamatan saya ya banyak yang sering menunda-nunda tugas, 

mereka harus diingatkan setiap saat. 

Tentunya ada perhatian khusus bagi siswa yang bermasalah. 

Iya saya melakukan kerjasama yang baik dengan orangtua. 

Alhamdulillah kerjasama yang kami lakukan dengan orangtua 

terjalin dengan baik. 

Peran orangtua dalam kerjasama mengatasi perilaku prokrastinasi 

siswa berperan sangat baik, orangtua mau membantu apapun yang 

diharapkan oleh sekolah turut ikut serta apapun yang akan 

dilakukan oleh siswa yang melakukan prokrastinasi, baik itu 

dalam memberikan informasi maupun hal lainnya. 

Upaya yang dilakukan orangtua dalam membangun kerjasama 

untuk mengatasi prokrastinasi akademik siswa yang pertama, 

tentunya ada komunikasi dari orangtua kepada guru bimbingan 

konseling orangtua selalu menceritakan mengenai keadaan 

tingkah laku anak mereka, kemudian yang kedua orangtua 

memberikan kerjasama dengan orangtua baik itu secara persuasif 

maupun secara langsung. 

Dengan sopan dan santun, yang kedua mengatakan kepada 

orangtua siswa bahwasannya anak bukan hanya tanggung jawab 

orangtua tetapi pihak sekolah juga ikut bertanggung jawab, yang 

ketiga menanyakan perkembangan anak dirumah dan 

menceritakan perkembangan anak di sekolah. 

Faktor pendukung kerjasama guru bimbingan konseling dan 

orangtua dalam menangani prokrastinasi siswa ada beberapa hal 

pendukung yang pertama guru bimbingan konseling merasa 

bahwa seluruh siswa disekolah seperti anak sendiri yang harus 

dibina bersama, yang kedua orangtua siswa memberikan 

pandangan positif kepada pihak sekolah dalam kerjasama untuk 

mengatasi perilaku prokrastinasi siswa, ketiga orangtua sering 

memberikan informasi tentang anak di rumah. 

Faktor penghambat kerjasama guru bimbingan konseling dan 

orangtua dalam menangani prokrastinasi siswa yaitu yang pertama 

kesibukan orangtua sehingga kerjasama kurang berjalan dengan 



 

 

 

 

 

 

 

ES 

 

TI 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

 

 

baik, yang kedua tidak semua orangtua menghadiri pertemuan jika 

pihak sekolah memanggilnya, ketiga jarak yang begitu jauh dari 

sekolah sehingga guru bimbingan konseling tidak begitu 

maksimal dalam menjangkau rumah orang tua siswa. 

Iya saya melakukan evaluasi terhadap kegiatan kerjasama ini 

apakah dengan kerjasama ini siswa ada perubahan atau tidak. 

Jika kerjsama yang kami lakukan tidak ada perubahan terhadap 

siswa, maka kami akan berdiskusi kembali kerjasama apa yang 

harus kami lakukan kembali, dan memanggil siswa yang tidak 

mengalami perubahan akan dilaksanakan konseling pertemuan 

kedua. 

 

Keterangan  : 

(LM)  : Lama mengajar 

(MT)  : Masalah yang di temui 

(PK)  : Perhatian khusus 

(MK)  : Melakukan kerjasama 

(KT)  : Kerjasama yang terjalin selama ini 

(PO)  : Peran orangtua 

(UD)  : Upaya yang dilakukan 

(UK)  : Upaya menjaga komunikasi 

(FP)  : Faktor pendukung 

(FP)  : Faktor penghambat 

(ES)  : Evaluasi kerjasama  

(TI)  : Tindak lanjut 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN 

ORANG TUA SISWA 1 

 Nama : Annisa putri 

 TTL : Medan 18 Desember 1980 

Febri  

bagaimana kerjasama yang terjalin selama ini dengan guru bimbingan konseling? 

Buk ani 

Kerjasama yang terjalin selama ini baik  

Febri  

Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan dengan guru bimbingan konseling 

dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Ani  

Bentuk kerjasama yang dilakukan selama ini dengan pihak sekolah pertama, 

memberikan surat panggilan kepada orang tua siswa untuk datang ke sekolah 

untuk membahas berbagai permasalahan tentang tingkah laku siswa yang kedua, 

melakukan diskusi terhadap pihak sekolah bagaimana atau apa-apa yang harus 

dilakukan agar perbuatan tidak baik pada anak kami dapat teratasi dengan baik. 

Febri  

Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan kerjasama dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Ani  
Peran guru bimbingan konseling dalam kerjasama mengatasi prokrastinasi siswa 

berperan dengan baik. Guru bimbingan konseling memberi informasi kepada 

kami, dalam mengatasi prokrastinasi guru bimbingan konseling selalu 

memberikan masukan apa-apa yang harus dilakukan agar siswa mengurangi 

prokrastinasinya, dan berperan aktif dalam kerjasama mengatasi prokrastinasi 

tidak membiarkan begitu saja. 

Febri  

Bagaimana upaya guru bimbingan konseling membangun kerjasama untuk 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Ani  

Upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam membangun kerjasama 

untuk mengatasi prokrastinasi siswa ada beberapa hal yang pertama, guru 

bimbingan konseling selalu berkomunikasi dengan orangtua mengenai tingkah 

laku yang dilakukan siswa, kedua guru bimbingan konseling selalu mencari solusi 

dari permasalahan yang dialami siswa dan memberikan masukan kepada orang tua 

hal apa yang harus dilakukan orangtua untuk mengatasi prokrastinasi siswa. 

Febri  

Bagaimana upaya ibu dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah (guru 

bimbingan konseling) agar kerjasama dapat berjalan lancar dalam menangani 

prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Ani  

Upaya saya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar kerjasama 

dapat berjalan dengan lancar yaitu berkomunikasi dengan baik tidak menyalakan 

pihak sekolah dan selalu menanyakan tentang tingkah laku anak kami 

  



 

 

 

Febri  

Apa saja faktor pendukung kerjasama yang dilakukan dengan guru bimbingan 

konseling dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Ani  

Faktor pendukungnya yang pertama orangtua merasa dalam membina dan 

mendidik anak-anak mereka tidak mampu kalau tidak ada bantuan dari pihak 

sekolah, kedua orang tua mempercayai kepada pihak sekolah bahwa mereka 

mampu mendidik anka-anak mereka, ketiga orangtua ikut serta jika orangtua 

dilibatkan dalam membina anak-anak mereka. 

Febri 

Apa saja faktor penghambat kerjasama yang dilakukan dengan guru bimbingan 

konseling dalam menangi prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Ani  

Faktor penghambatnya yang pertama tidak semua orang tua dapat hadir ke acara 

rapat sekolah karena kesibukan, kedua tidak semua orangtua dapat bekerjasama 

dengan sempurna dengan pihak sekolah karena kesibukan pekerjaan. 

Febri 

Selama melaksanakan kerjasama dengan guru bimbingan konseling apakah guru 

bimbingan konseling melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan 

selama ini buk? 

Buk Ani  

Guru bimbingan melakukan evaluasi kepada siswa melihat sejauh mana 

perubahan pada siswa tersebut dengan kerjasama yang kami lakukan 

Febri  

Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan guru bimbingan konseling dari kerjasama 

yang dilakukan buk? 

Buk Ani  

Jika tidak ada perubahan pada siswa maka guru bimbingan konseling memanggil 

kembali siswa yang bermasalah tersebut untuk melakukan konseling yang kedua 

kalinya, kemudian beriskusi dengan orangtua siswa kerjasama apa yang harus 

dilakukan agar siswa dapat berubah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL TRASKIP WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA 

TENTANG KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA DALAM 

MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 

KELAS XI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 BANDAR 

SEIKIJANG  

 

 Baris Hasil Wawancara 

  Kerjasama yang terjalin selama ini baik. 

Bentuk kerjasama yang dilakukan selama ini dengan pihak 

sekolah pertama terutama guru bimbingan konseling pertama, 

memberikan surat panggilan kepada orangtua siswa untuk datang 

kesekolah untuk membahas berbagai permasalahan tentang 

tingkah laku siswa, yang kedua melakukan diskusi terhadap pihak 

sekolah bagaimana atau apa-apa yang harus dilakukan agar 

perbuatan tidak baik pada anak kami dapat teratasi dengan baik. 

Peran guru bimbingan konseling dalam kerjasama mengatasi 

prokrastinasi siswa berperan dengan baik, guru bimbingan 

konseling memberi informasi kepada kami dalam mengatasi 

prokrastinasi guru bimbingan konseling selalu memberikan 

masukan agar siswa mengurangi prokrastinasinya dan berperan 

aktif dalam kerjasama mengatasi prokrastinasi tidak membiarkan 

begitu saja. 

Upaya yang dilaukan guru bimbingan konseling dalam 

membangun kerjasama untuk mengatasi prokrastinasi siswa ada 

beberapa hal yang pertama, guru bimbingan konseling selalu 

berkomunikasi dengan orangtua mengenai tingkah laku yang 

dilakukan siswa, kedua guru bimbingan konseling selalu mencari 

solusi dari permasalahan yang dialami siswa dan memberikan 

masukan kepada orangtua hal apa yang harus dilakukan orangtua 

untuk mengatasi prokrastinasi siswa. 

Upaya saya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar 

kerjasama dapat berjalan dengan lancar yaitu berkomunikasi 

dengan baik tidak menyalahkan pihak sekolah dan selalu 

menanyakan tentang tingkah laku anak kami. 

Faktor pendukungnya yang pertama orangtua merasa dalam 

membina dan mendidik anak-anak mereka tidak mampu kalu tidak 

ada bantuan dari pihak sekolah, kedua orangtua mempercayai 

kepada pihak sekolah bahwa mereka mampu mendidik anak-anak 

mereka, ketiga orangtua ikut serta jika orangtua dilibatkan dalam 

membina anak-anak mereka. 

Faktor penghambatnya yang pertama tidak semua orangtua dapat 

hadir ke acara rapat sekolah karena kesibukan, kedua tidak semua 

orangtua dapat bekerjasama dengan sempurna dengan pihak 

sekolah karena kesibukan pekerjaan. 

Guru bimbingan konseling melakukan evaluasi kepada siswa 

melihat sejauh mana perubahan pada siswa tersebut dengan 



 

 

 

kerjasama yang merka lakukan. 

Jika tidak ada perubahan pada siswa maka guru bimbingan 

konseling memanggil kembali siswa yang bermasalah tersebut 

untuk melakukan konseling yang keddua kalinya kemudian 

berdiskusi kepada orangtua siswa kerjasama apa yang akan 

dilakukan kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN 

ORANG TUA SISWA 2 

Nama : Asni Rasida 

TTL : Bandar Seikijang 10 Januari 1981 

Febri  

Bagimana kerjasama yang terjalin selama ini dengan guru bimbingan konseling? 

Buk Asni 

Kerjasama yang terjalin dengan guru bimbingan konseling sangat baik  

Febri  

Bagimana bentuk kerjasama yang dilakukan dengan guru bimbingan konseling 

dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Asni 

Bentuk kerjasama yang kamilakukan yang pertama, memanggil kami ke sekolah 

untuk mengadakan pertemuan dengan pihak sekolah untuk membahas berbagai 

permasalahan tentang tingkah laku anak kami, kedua mengadakan diskusi apa 

yang harus dilakukan untuk mengatasi anak yang tingkah lakunya kurang baik, 

karena selain merugikan kami sebagai orangtua. 

Febri 

Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan dalam 

pelaksanaan kerjasama dalam menanagani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Asni  

Guru bimbingan konseling berperan aktif dalam kerjasama untuk mengatasi siswa 

agar mengurangi prokrastinasi akademik siswa, guru bimbingan konseling tidak 

hanya memberikan masukan kepada orangtua melainkan ikut serta dalam 

mengatasi prokrastinasi akademik siswa 

Febri  

Bagaimana upaya guru bimbingan konseling membangun kerjasama untuk 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Asni 

Upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam membangun kerjasama 

untuk mengatasi prokrastinasi akademik yang pertama, guru bimbingan konseling 

tidak sungkan-sungkan berkomunikasi dengan orangtua siswa dan menceritakan 

permasalahan siswa, kedua guru bimbingan konseling memberikan masukan 

kepada orangtua jika anak kami begini keadaannya di sekolah, dan guru 

bimbingan konseling memberikan bimbingan kepada siswa yang bermasalah 

Febri 

Bagaimana upaya ibuk dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar 

kerjasama dapat berjalan dengan lancar dalam menangani prokrastinasi akademik 

siswa? 

Buk Asni 

Upaya saya dalam menjaga dengan pihak sekolah agar kerjasama dapat berjalan 

dengan lancar yaitu berkomunikasi dengan baik, sopan dan santun, jika ada 

permasalahan tidak menyalahkan pihak sekolah terutama guru bimbingan 

konseling yang selalu berperan aktif dalam masalah tingkah laku 

  



 

 

 

Febri 

Apa saja faktor-faktor pendukung kerjasama yang dilakukan dengan guru 

bimbingan konseling dalam menangani prokrastinasi siswa? 

Buk Asni  

Faktor pendukungnya pertama, kami selaku orangtua mempercayai kepada 

sekolah bahwa dalam mendidik anak kami tidak sanggup kalau tidak ada bantuan 

dari pihak sekolah, kedua mau melakukan apa-apa yang di bebankan kepada kami 

selaku orangtua 

Febri 

Apa saja faktor penghambat kerjasama kerjasama yang dilakukan dengan guru 

bimbingan konseling dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Asni 

Pertama sebagian orangtua jarang berkomunikasi secara langsung dengan guru 

bimbingan konseling karena kesibukan pekerjaan, kedua sebagian orangtua tidak 

bisa hadir dalam pertemuan rapat masalah tentang tingkah laku siswa, ketiga jarak 

yang agak begitu jauh sebagian rumah orangtua tidak bisa dikunjungi guru 

bimbingan konseling 

 

Febri 

Selama melaksanakan kerjasama dengan guru bimbingan konseling apakah guru 

bimbingan konseling melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan 

selama ini buk? 

Buk Asni 

Iya guru bimbingan konseling melakukan evaluasi memantau sejauh mana 

perubahan yang terjadi pada siswa 

Febri 

Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan guru bimbingan konseling dari kerjasama 

yang dilakukan buk? 

Buk Asni  

Melakukan diskusi kembali dengan orangtua siswa kerjasama apa yang harus 

diterapkan kembali kepada siswa agar siswa dapat berubah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA 

TENTANG KERJASAMA GURU BK DAN ORANG TUA DALAM 

MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 

KELAS XI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 

BANDAR SEIKIJANG 

 

 Baris Hasil Wawancara 

  Kerjasama yang terjalin dengan guru bimbingan konseling sangat 

baik. 

Bentuk kerjasama yang kami lakukan yang pertama memanggil 

kami ke sekolah untuk mengadakan pertemuan dengan baik 

dengan pihak sekolah untuk membahas bagaimana permasalahan 

tentang tingkah laku anak kami, kedua mengadakan diskusi apa 

yang harus dilakukan untuk mengatasi anak yang tingkah 

lakunya kurang baik karena selain merugikan kami sebagai 

orangtua. 

Guru bimbingan konseling berperan aktif dalam  kerjasama 

untuk mengatasi siswa agar mengurangi prokrastinasi akademik 

siswa, guru bimbingan konseling tidak hanya memberikan 

masukan kepada orangtua melainkan ikut serta dalam mengatasi 

prokrastinasi akademik siswa. 

Upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam 

membangun kerjasama untuk mengatasi prokrastinasi siswa 

pertama, guru bimbingan konseling tidak sungkan-sungkan 

berkomunikasi dengan orangtua siswa dan menceritakan 

permasalahan siswa, kedua guru bimbingan konseling 

memberikan masukan kepada orangtua jika anak kami begini 

keadaannya di sekolah, dan guru bimbingan konseling 

memberikan bimbingan kepada siswa yang bermasalah. 

Upaya saya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah 

agar kerjasama dapat berjalan dengan lancar yaitu berkomunikasi 

dengan baik, sopan dan santun, jika ada permasalahan tidak 

menyalahkan pihak sekolah terutama guru bimbingan konseling 

yang selalu berperan aktif dalam masalah tingkah laku. 

Faktor pendukungnya pertama, kami selaku orangtua 

mempercayai kepada sekolah bahwa dalam mendidik anak kami 

tidak sanggup kalau tidak ada bantuan dari pihak sekolah, kedua 

mau melakukan apa-apa yang di bebankan kepada kami selaku 

orangtua. 

Pertama sebagina orangtua jarang berkomunikasi secara 

langsung dengan guru bimbingan konseling karena kesibukan 

pekerjaan, kedua sebagian orangtua tidak bisa hadir dalam 

pertemuan rapat masalah tentang tingkah laku siswa, ketiga jarak 

yang agak begitu jauh sebagian rumah orangtua tidak bisa 

dikunjungin guru bimbingan konseling. 

Iya guru bimbingan konseling melakukan evaluasi membantu 



 

 

 

sejauh mana perubahan yang terjadi pada siswa. 

Melakukan diskusi kembali dengan orangtua siswa kerjasama 

apa yang harus diterapkan kembali kepada siswa agar siswa 

dapat berubah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN 

ORANG TUA SISWA 3 

Nama : Nuri Safitri 

TTL : Medan 06 April 1979 

Febri  

Bagaimana kerjasama yang terjalin selama ini dengan guru bimbingan konseling? 

Buk Nuri  

Kerjama yang terjalin sama guru bimbingan konseling alhamdulillah baik 

Febri  

Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan dengan guru bimbingan konseling 

dalam menangani prokrastinasi siswa? 

Buk Nuri 

Bentuk kerjasama yang kami jalankan pihak sekolah atau guru bimbingan 

konseling memanggil orang tua ke sekolah kemudian membahas permasalahan 

siswa  

Febri 
bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan kerjasama dalam 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Nuri 

Peran guru bimbingan konseling memberikan informasi kepada orang tua tentang 

perilaku siswa di sekolah, memberikan masukan apa yang harus kami lakukan 

agar dapat mengurangi prokrastinasi akademik siswa 

Febri 

Bagaimana upaya guru bimbingan konseling membangun kerjasama untuk 

menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Nuri  

Upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling selalu memberikan masukan 

terhadap siswa yang bermasalah 

Febri 

Bagaimana upaya ibuk menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar kerjasama 

dapat berjalan dengan lancar dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Nuri 

Berkomunikasi dengan baik dan sopan tidak menyalahkan pihak sekolah  

Febri 

Apa saja faktor-faktor pendukung kerjasama yang dilakukan dengan guru 

bimbingan konseling dalam menangani prokrastinasi siswa? 

Buk Nuri  

Faktor pendukungnya orang tua tidak mampu menyelesaikan masalah siswa tanpa 

bantuan pihak sekolah terutama guru bimbingan konseling  

Febri 

Apa faktor penghambat kerjasama yang dilakukan dengan guru bimbingan 

konseling dalam menangani prokrastinasi akademik siswa? 

Buk Nuri 

Faktor penghambatnya sebagian orang tua ada yang tidak bisa hadir ke sekolah 

karena kesibukan untuk bekerja 

  



 

 

 

Febri 

Selama melaksanakan kerjasama dengan guru bimbingan konseling apakah guru 

bimbingan konseling melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilaksankan 

selama ini buk? 

Buk Nuri 

Guru bimbingan konseling melakukan evaluasi kepada siswa melihat sejauh mana 

perubahan pada siswa apakah siswa mengalami perubahan atau masih dengan hal 

yang sama pada sebelumnya masih melakukan kesalahan yang sama  

Febri 

Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan guru bimbingan konseling dari kerjasama 

yang dilakukan buk? 

Buk Nuri 

Tindak lanjut yang dilakukan guru bimbingan konseling yaitu dengan memanggil 

kembali siswa yang tidak mengalami perubahan pada diri siswa untuk melakukan 

konseling dengan pertemuan yang kedua dan memanggil orangtua membahas 

tentang kerjasama yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA DENGAN ORANGTUA SISWA 

TENTANG KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA DALAM 

MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 

KELAS XI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 

BANDAR SEIKIJANG 

 

Kode  Baris Hasil Wawancara 

  Kerjasama yang terjalin sama guru bimbingan konseling 

alhamdulillah baik. 

Bentuk kerjasama yang kami jalankan dengan guru bimbingan 

konseling yaitu guru bimbingan konseling memanggil kami 

selaku orangtua untuk datang ke sekolah kemudian membahas 

permasalahan siswa. 

Peran guru bimbingan konseling memberikan informasi 

kepada orangtua tentang perilaku siswa di sekolah 

memberikan masukan apa yang harus kami lakukan agar dapat 

mengurangi prokrastinasi akademik siswa. 

Upaya yangdilakukan guru bimbingan konseling selalu 

memberikan masukan terhadap siswa yang bermasalah. 

Berkomunikasi dengan baik, sopan dan tidak menyalahkan 

pihak sekolah. 

Faktor pendukungnya orang tua tidak mampu menyelesaikan 

masalah siswa tanpa bantuan pihak sekolah terutama guru 

bimbingan konseling. 

Faktor penghambatnya sebagian orangtua ada yang tidak bisa 

hadir ke sekolah karena kesibukan untuk bekerja. 

Guru bimbingan konseling melakukan evaluasi kepada siswa 

melihat sejauh mana perubahan pada siswa apakah siswa 

mengalami perubahan atau masih dengan hal yang sama pada 

sebelumnya masih melakukan kesalahan yang sama. 

Tindak lanjut yang dilakukan guru bimbingan konseling yaitu 

dengan memanggil kembali siswa yang tidak mengalami 

perubahan pada diri siswa untuk melakukan konseling dengan 

pertemuan yang kedua dan memanggil oragtua membahas 

tentang kerjasama apa yang akan dilakukan kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 1 

 

 

Nama: Yoniansyah Rangga Pratama 

TTL : Siak 01 Mei 2005 

Jurusan : XI TBSM 2 

Febri 

Apakah kerjasama antara guru bimbingan konseling dan orang tua kamu terjalin 

dengan baik? 

Rangga  

Terjalin dengan baik bang 

Febri 

Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan 

orang tua dalam menangani prokrastinasi? 

Rangga  

Memanggil orang tua kami yang bermasalah untuk datang ke sekolah membahas 

permasalahan kami bang 

Febri  

Bagaimana respon kamu tentang hubungan kerjasama yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dan orang tua dalam menangani prokrastinasi? 

Rangga   

Respon saya sangat baik bang 

Febri  

Apakah kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan orang tua 

berperan penting dalam menangani prokrastinasi akademik? 

Rangga   

Berperan penting bang 

Febri  

Apakah hubungan kerjasama tersebut bisa membantu kamu dalam mengurangi 

prokrastinasi akademik? 

Rangga  

Dapat mengurangi bang sedikit demi sedikit saya dapat berubah bang 

Febri 

Apa faktor yang menjadi penghambat komunikasi orang tua dengan guru 

bimbingan konseling dalam melakukan kerjasama? 

Rangga  

Faktor penghambatnya orang tua saya sibuk bekerja bang  

 

  



 

 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA TENTANG 

KERJASAMA GURU BK DAN ORANGTUA DALAM 

MENANGANI PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 

KELAS XI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 

BANDAR SEIKIJANG 

 

Kode  Baris Hasil Wawancara 

  Terjalin dengan baik bang 

Memanggil orang tua kami yang bermasalah untuk datang 

Ke sekolah membahas permasalahan kami bang 

Respon saya sangat baik bang 

Berperan penting bang 

Dapat mengurangi bang sedikit demi sedikit saya dapat 

berubah bang 

Faktor penghambatnya orang tua saya sibuk kerja bang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 2 

 

 

Nama : Dimas Pramuja 

TTL : Medan 19 Juli 2005 

Jurusan : XI TBSM 2 

 

Febri  

Apakah kerjasama antara guru bimbingan konseling dan orang tua kamu terjalin 

dengan baik? 

Dimas  

Iya bang terjain dengan baik 

Febri  

Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan 

orang tua dalam menangani prokrastinasi akademik? 

Dimas  

Memanggil orang tua ke sekolah bang kemudian diskusi kepada pihak sekolah 

mengenai permasalahan kami bang 

Febri 

Bagaimana respon kamu tentang hubungan kerjasama yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dan orang tua dalam menangani prokrastinasi? 

Dimas  

Respon saya sangat baik bang, karena dengan adanya kerjasama saya dapat 

berubah sedikit bang 

Febri 

Apakah kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan orang tua 

berperan penting dalam menangani prokrastinasi? 

Dimas  

Sangat berperan bang, karena sedikitnya saya bisa mengurangi prokrastinasi bang 

Febri 

Apakah hubungan kerjasama tersebut bisa membantu kamu dalam mengurangi 

prokrastinasi? 

Dimas  

Iya bang, karena adanya kerjasama guru bimbingan konseling dan orang tua ini 

dapat membantu saya bang 

Febri 

Apa faktor yang menjadi penghambat komunikasi guru bimbingan konseling 

dengan orangtua dalam melakukan kerjasama? 

Dimas  

Orang tua sibuk bekerja bang kadang gak bisa hadir jika ada rapat sekolah bang 

kemudian orang tua saya tidak memiliki media sosial bang 
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Kode Baris Hasil Wawancara 

  Iya bang terjalin denga baik 

Memanggil orang tua kami ke sekolah bang kemudian diskusi 

kepada phak sekolah mengenai permasalahn kami bang 

Respon saya sangat baik bang, karena dengan adanya 

kerjasama saya dapat erubah sedikit bang  

Sangat berperan bang, karna sedikitnya saya bisa  mengurangi 

prokrastinasi bang 

Iya bang,karena adanya kerja sama guru bimbingan konseling 

dan orang tua dapat membantu saya bang 

Orang tua sibuk bekerja bang, kadang engga bisa hadir jika 

ada rapat sekolah bang, kemudian orang tua saya tidak 

memiliki media sosial bang  
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Febri 

Apakah kerjasama antara guru bimbingan konseling dan orang tua kamu terjalin 

dengan baik? 

Erlangga 

Iya bang terjalin dengan baik 

Febri 

Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan 

orang tua dalam menangani prokrastinasi? 

Erlangga   

Memanggil orangtua datang ke sekolah bang, kadang pihak sekolah mengadakan 

rapat pertemuan dengan orang tua gitu bang 

Febri 

Bagaimana respon kamu tentang hubungan kerjasama yang dilakukan guru 

bimbingan konseling dan orangtua dalam menangani prokrastinasi akademik? 

Erlangga  

Respon saya baik bang saya menghargai kerjasama antara keduanya bang 

Febri 

Apakah kerjasama yang dilakukan guru bimbingan konseling dan orang tua 

berperan penting dalam menangani prokrastinasi akademik? 

Erlangga  

Sangat berperan penting bang 

Febri 

Apakah hubungan kerjasama tersebut bisa membantu kamu dalam mengurangi 

prokrastinasi akademik? 

Erlangga  

Iya bang sedikit demi sedikit saya bisa merubah perilaku saya bang 

Febri 

Apa faktor menjadi penghambat komunikasi orang tua dengan guru bimbingan 

konseling dalam melakukan kerjasama? 

Erlangga  

Faktornya bang karena orang tua saya ini sudah lumayan berumur bang jadi kalau 

ada pertemuan ke sekolah orang tua saya jarang ikut serta bang 
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  Iya bang, terjalin dengan baik 

Memanggil orang tua datang ke sekolah bang,kadang pihak 

sekolah mengadakan rapat pertemuan dengan orang tua gitu 

bang 

Respon saya baik bang, saya menghargai kerjasama 

keduannya bang 

Sangat berperan penting bang 

Iya bang, sedikit demi sedikit saya bisa merubah prilaku saya 

bang  

Faktornya bang karna orang tua saya ini sudah lumayan 

berumur bang jadi kalau ada pertemuan ke sekolah orang tua 

saya jarang ikut serta bang 
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